FAKTOR-FAKTOR PEMBENTUK MINAT SISWA PUTRI KELAS VII

DAN VIII DALAM MENGIKUTI EKSTRAKURIKULER PERMAINAN

BOLA VOLI DI SMP NEGERI 7 PURWOREJO

TAHUN PELAJARAN 2017/2018 by Zulfa, Afifah
i 
 
FAKTOR-FAKTOR PEMBENTUK MINAT SISWA PUTRI KELAS VII 
DAN VIII DALAM MENGIKUTI EKSTRAKURIKULER PERMAINAN 
BOLA VOLI DI SMP NEGERI 7 PURWOREJO  
TAHUN PELAJARAN 2017/2018 
 
 
TUGAS AKHIR SKRIPSI 
 
Diajukan Kepada Fakultas Ilmu Keolahragaan Universtas Negeri Yogyakarta 













PRODI PENDIDIKAN JASMANI KESEHATAN DAN REKREASI 
FAKULTAS ILMU KEOLAHRAGAAN 




FAKTOR-FAKTOR PEMBENTUK MINAT SISWA PUTRI KELAS VII 
DAN VIII DALAM MENGIKUTI EKSTRAKURIKULER PERMAINAN 
BOLA VOLI DI SMP NEGERI 7 PURWOREJO  






 Tujuan dalam penelitian ini untuk mengetahui seberapa besar 
faktor-faktor pembentuk minat siswa putri kelas VII dan VIII dalam 
ekstrakurikuler permainan bola voli di SMP Negeri 7 Purworejo tahun 
pelajaran 2017/2018. 
Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif menggunakan metode 
survei. Populasi penelitan adalah siswa putri kelas VII dan VIII yang 
mengikuti ekstrakurikuler permainan bola voli di SMP Negeri 7 Purworejo 
sebanyak 15 anak. Ukuran sampel penelitian sebanyak 15 anak ditentukan 
dengan rumus Arikunto. Data dikumpulkan dengan angket dengan koefisien 
reabilitas sebesar 0,571. Analisis data dilakukan dengan analisis deksriptif 
kuanitatif dengan presentase. 
Hasil penelitian menunjukkan faktor-faktor pembentuk minat siswa 
putri kelas VII dan VIII dalam mengikuti ekstrakurikuler bola voli di SMP 
Negeri 7 Purworejo sebagian besar pada kategori tinggi sebesar 53%. 
Berdasarkan faktor dari dalam individu terdiri dari aspek umur sebesar 53%, 
aspek bobot sebesar 53%, aspek jenis kelamin sebesar 47%, aspek 
pengalaman sebesar 53%, aspek perasaan mampu sebesar 40%, dan aspek 
kepribadian sebesar 60%. Sedangkan faktor dari luar individu terdiri dari 
aspek lingkungan keluarga sebesar 60%, aspek lingkungan sekolah sebesar 
47%, dan aspek lingkungan masyarakat sebesar 53%. 
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A. Latar Belakang 
Permainan bola voli merupakan salah satu cabang olahraga yang sudah 
berkembang di masyarakat luas, baik di klub-klub, kantor-kantor, desa-desa, 
maupun di sekolah-sekolah. Hal ini disebabkan karena bola voli memerlukan 
peralatan yang sederhana serta mendatangkan kesenangan bagi yang bermain. 
Olahraga ini dapat dilaksanakan oleh semua lapisan masyarakat, dari anak-
anak hingga orang tua, laki-laki maupun perempuan.  
Di sekolah olahraga bola voli dimainkan oleh siswa mulai dari Sekolah 
Dasar sampai Perguruan Tinggi walaupun dalam bentuk yang sederhana. 
Perkembangan bola voli dewasa ini sangat sangatlah pesat, hal ini terlihat dari 
semakin banyaknya jumlah kejuaraan dari tingkat daerah sampai ketingkat 
pusat atau tingkat nasional bahkan internasional. Di Indonesia, olahraga bola 
voli sudah di kenal dan dimainkan oleh banyaknya perkumpulan bola voli dan 
sering dilaksanakan pertandingan atau kejuraan bola voli terutama pada hari 
besar nasional, peringatan ulang tahun suatu instansi, antar desa, bahkan antar 
provinsi dan negara. Hal ini dikarenakan ada beberapa faktor. Menurut 
Suharyat (2009:13) menyatakan bahwa: “Faktor-faktor yang dapat 
mempengaruhi minat terhadap sesuatu, secara garis besar dapat 
dikelompokkan menjadi dua yaitu yang bersumber dari dalam diri individu 
yang bersangkutan (misal: umur, bobot, jenis kelamin, pengalaman, perasaan 
mampu, kepribadian) dan yang berasal dari luar mencakup lingkungan 
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keluarga, lingkungan sekolah, dan lingkungan masyarakat.” Olahraga bola voli 
tidak hanya merupakan olahraga rekreasi saja akan tetapi sudah merupakan 
olahraga prestasi sehingga banyaknya orang yang berminat mengikuti 
permainan bola voli. 
Permainan bola voli agar dapat mencapai prestasi perlu dimulai  
pembinaan sejak dini. Salah satunya dapat dilaksanakan melalui jalur 
ekstrakurikuler di sekolah karena permainan bola voli ini masuk dalam 
kurikulum sebagai salah satu materi pelajaran dalam pendidikan jasmani dan 
kesehatan. Permainan bola voli di sekolah bertujuan untuk meningkatkan 
derajat kesegaran jasmani dan keterampilan gerak dasar. Hal ini beralasan 
karena usia sekolah merupakan usia yang paling tepat untuk membina siswa-
siswi terutama dalam permainan bola voli. Bagi siswa-siswi untuk mencapai 
prestasi yang tinggi, teknik-teknik dalam permainan bola voli tersebut harus 
dikuasai dengan baik. Penguasaan teknik dasar permainan bola voli dapat 
menunjukkan kualitas yang baik dalam permainan. Bola voli adalah 
permainan satu tim yang berjumlah enam orang satu sama lainnya harus saling 
mendukung dan bahu membahu untuk membentuk regu yang kompak. 
Dengan demikian, penguasaan teknik dasar permainan bola voli secara 
perorangan mutlak diperlukan. Pada dasarnya seseorang melakukan aktivitas 
atau kegiatan selalu didasari dengan adanya motivasi dan minat. Semakin 
besar motivasi seseorang dalam melakukan aktivitas atau tingkah laku maka 
semakin besar pula kemungkinan orang tersebut mencapai keberhasilan 
melakukan aktivitas atau tingkah laku, maka semakin pula kemungkinan 
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untuk meraih keberhasilan dan kesuksesan. Jadi motivasi dan minat sama-
sama diperlukan untuk mencapai keberhasilan dan kesuksesan. 
Ekstrakurikuler bola voli di SMP N 7 Purworejo dilaksanakan dua kali 
dalam satu minggu yaitu hari Selasa dan Kamis pukul 15.00-17.00 WIB. 
Berdasarkan pengamatan yang saya lakukan di SMP N 7 Purworejo terlihat 
bahwa pelaksanaan ekstrakurikuler berjalan kurang efektif dikarenakan selain 
faktor sarana dan prasarana yang digunakan dalam ekstrakurikuler bola voli di 
SMP N 7 Purworejo kurang memadai, misal lapangan yang digunakan kurang 
terawat dan terkendala dengan bola saat latihan karena beberapa bola sudah 
tidak bagus dan tidak layak digunakan, kurang diperhatikannya pelaksanaan 
ekstrakurikuler bola voli melalui pembinaan olahraga di sekolah belum 
berjalan efektif seperti yang diinginkan, kurangnya minat dari siswa putri itu 
sendiri juga menjadi alasan tidak berjalannya ekstrakurikuler di SMP Negeri 7 
Purworejo terbukti ketika survei dalam data awal jumlah peserta sebanyak 30 
siswa putri kemudian saat ini menjadi 15 an siswa putri. Kebanyakan dari 
siswa putri sedikit yang menyukai olahraga dan hanya ikut-ikutan dan kadang 
bolos saat latihan.   
Faktor pembentuk minat siswa ini dipengaruhi oleh lingkungan 
keluarga dan lingkungan masyarakat, jika di dalam keluarga jarang sekali 
yang berolahraga maka anggota keluarga lainya pasti sama begitu pula 
sebaliknya. Begitu juga di lingkungan masyarakat, siswa putri mayoritas 
tinggal di lingkungan yang cukup menyukai permainan bola voli ini, sehingga 
cukup mendukung untuk mengembangkan minat siswa. Akantetapi pada 
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kenyataanya, kurangnya daya tarik terhadap olahraga dan tidak adanya 
perhatian dalam pengembangan olahraga khususnya untuk siswa putri. 
Kebanyakan yang terjadi adalah siswa putri kurang diberi kesempatan untuk 
mengembangkan bakat olahraga.  Kondisi di atas yang menjadi kendala dalam 
kegiatan ekstrakurikuler permainan bola voli di SMP N 7 Purworejo. 
Berdasarkan fakta di atas, penulis tertarik untuk melakukan penelitian 
tentang kegiatan ekstrakurikuler di SMP Negeri 7 Purworejo. Maka penulis 
tertarik mengadakan penelitian tentang “Faktor-Faktor Pembentuk Minat 
Siswa Putri Kelas VII dan VIII Dalam Mengikuti Ekstrakurikuler Permainan 
Bola Voli di SMP N 7 Purworejo Tahun Pelajaran 2017/2018” 
B. Indentifikasi Masalah 
Dari uraian latar belakang di atas, maka penelitian dapat 
mengidentifikasikan permasalahan sebagai berikut: 
1. Sarana dan prasarana di SMP N 7 Purworejo kurang mendukung untuk 
latihan esktrakurikuler bola voli. 
2. Belum adanya pelatih khusus untuk ekstrakurikuler bola voli di SMP N 7 
Purworejo. 
3. Belum pernah ada penelitian tentang minat siswa putri kelas VII dan VIII 
di SMP Negeri 7 Purworejo terhadap ekstrakurikuler permainan olahraga 
bola voli. 
C. Pembatasan Masalah 
Agar masalah tidak menyimpang dari permasalahan maka masalah di 
dalam penelitian ini dibatasi yaitu faktor-faktor pembentuk minat siswa putri 
5 
 
kelas VII dan VIII dalam mengikuti ektrakurikuler permainan bola voli di 
SMP Negeri 7 Purworejo tahun pelajaran 2017/2018.  
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D. Rumusan Masalah 
Sesuai dengan batasan masalah di atas, maka dapat ditarik suatu 
rumusan  masalah “Seberapa besar faktor-faktor pembentuk minat siswa putri 
kelas VII dan VIII dalam mengikuti ekstrakurikuler permainan bola voli di 
SMP Negeri 7 Purworejo tahun pelajaran 2017/2018?”. 
E. Tujuan Penelitian 
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui seberapa besar faktor-
faktor pembentuk minat siswa putri kelas VII dan VIII dalam kegiatan 
ekstrakurikuler permainan bola voli di SMP Negeri 7 Purworejo tahun 
pelajaran 2017/2018. 
F. Manfaat Penelitian 
Penelitian ini diharapkan mempunyai manfaat baik secara teoritis 
maupun manfaat secara praktis sebagai berikut: 
1. Manfaat Teoritis. 
a. Dapat membantu menemukan metode yang tepat untuk meningkatkan 
minat siswa putri dalam mengikuti ekstrakurikuler permainan bola voli di 
SMP N 7 Purworejo. 
b. Dapat mengingkatkan prestasi peserta didik dalam ekstrakurikuler 
permainan bola voli di SMP N 7 Purworejo yang telah ada, menjadi lebih 
baik. 
c. Dapat mengetahui faktor-faktor yang dapat mengoptimalkan minat siswa 
putri kelas VII dan VIII dalam mengikuti ekstrakurikuler permainan bola 
voli di SMP Negeri 7 Purworejo tahun pelajaran 2017/2018. 
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d. Dapat mengetahui kendala-kendala yang ada dalam kaitannya dengan 
minat siswa putri kelas VII dan VIII dalam mengikuti Kegiatan 
ekstrakurikuler permainan bola voli di SMP Negeri 7 Purworejo tahun 
pelajaran 2017/2018. 
2. Praktis 
a. Menjadi bahan masukan untuk meningkatkan prestasi bola voli di SMP N 
7 Purworejo. 
b. Memberi pengetahuan kepada pihak yang bersangkutan dalam 
meningkatkan pembinaan prestasi dan pencapaian prestasi peserta didik 
ekstrakurikuler permainan bola voli. Dalam hal ini para pelatih, anak latih 
(siswa), pengurus atau para Pembina ekstrakurikuler bola voli. 
c. Menjadi bahan perbandingan bagi yang berminat untuk mengadakan 
penelitian lebih lanjut. 
d. Bagi peneliti yang berkaitan dengan pendidikan jasmani dan olahraga 





A. Kajian Teori 
1. Hakikat Minat 
a. Pengertian Minat 
Minat merupakan salah satu unsur kepribadian yang memegang peran 
penting dalam mengambil keputusan masa depan. Minat yang tidak sesuai 
dengan bakat, kebutuhan, kecakapan, dan tidak sesuai dengan tipe-tipe khusus 
anak, banyak menimbulkan problem pada diri anak tersebut Siswa yang 
kurang berminat terhadap bahan pelajaran maka, akan muncul kesulitan 
belajar. Dan kalau seseorang tidak berminat untuk mempelajari sesuatu, maka 
tidak dapat diharapkan bahwa dia akan berhasil dengan baik, sebaliknya kalau 
siswa belajar dengan penuh minat maka dapat diharapkan bahwa hasilnya 
akan lebih baik. Minat mengarahkan individu terhadap suatu objek atas dasar 
rasa senang atau rasa tidak senang. Dan perasaan senang atau tidak senang 
merupakan dasar suatu minat. 
Menurut Suryabrata (2004: 70), minat yaitu keadaan dalam pribadi 
seseorang yang mendorong individu untuk melakukan aktivitas-aktivitas 
tertentu guna mencapai tujuan tertentu. Sedangkan menurut Elizabeth (2004: 
114), minat adalah merupakan sumber motivasi yang mendorong seseorang 
untuk melakukan apa saja yang mereka inginkan jika mereka bebas memilih. 
Hal yang sama juga dikemukakan oleh Slameto (2013 :57) bahwa: Minat 
adalah kecenderungan yang tetap untuk memperhatikan dan mengenang 
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beberapa kegiatan. Kegiatan yang diminati seseorang, diperhatikan terus-
menerus yang disertai dengan rasa senang. Jadi berbeda dengan perhatian, 
karena perhatian sifatnya sementara (tidak dengan waktu yang lama) dan 
belum tentu diikuti dengan perasaan senang, sedangkan minat selalu di ikuti 
dengan perasaan senang dan dari situ diperoleh kepuasan.  
Timbulnya minat terhadap suatu objek ditandai dengan adanya rasa 
senang atau tertarik. Jadi boleh dikatakan orang yang berminat terhadap 
sesuatu maka seseorang tersebut akan merasa senang atau tertarik terhadap 
suatu objek yang diminati tersebut. Minat pada dasarnya adalah penerimaan 
akan sesuatu hubungan antara diri sendiri dengan sesuatu yang berada di luar 
dirinya. Semakin kuat atau dekat hubungan tersebut akan semakin besar 
minatnya. 
Sedangkan, menurut Setyobroto (2002: 22), minat adalah sumber 
penggerak dan pendorong tingkah laku individu dalam memenuhi kebutuhan 
untuk mencapai tujuan tertentu. Elizabeth (2004: 114): minat adalah sumber 
motivasi yang mendorong untuk melakukan apa saja yang mereka inginkan 
jika mereka bebas memilih. Berdasarkan pendapat di atas maka dapat 
disimpulkan bahwa minat adalah timbulnya perasaan suka terhadap suatu 
obyek yang ditandai dengan adanya rasa senang atau tertarik terhadap suatu 
obyek dan seseorang yang berminat serta mempunyai keinginan untuk terlibat 
atau berkecimpung langsung dalam suatu objek tertentu karena dirasakan 
bermakna pada dirinya sendiri, sehingga ada harapan dari objek yang di tuju 
tersebut. Jadi minat timbul karena seseorang merasa senang atau tertarik 
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terhadap suatu obyek dan disertai dengan adanya kecenderungan untuk 
berhubungan lebih aktif terhadap obyek tersebut  
b. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Minat 
Minat pada pada dasarnya adalah penerimaan akan sesuatu hubungan 
antara diri sendiri dengan sesuatu di luar diri. Semakin kuat atau dekat 
hubungan tersebut, semakin besar minatnya. Menurut Crow dan Crow dalam 
Djaali (2017: 121) menyatakan bahwa minat berhubungan dengan gaya gerak 
yang mendorong seseorang untuk menghadapi atau berurusan dengan orang, 
benda, kegiatan, pengalaman yang dirangsang oleh kegiatan itu sendiri 
Faktor minat mempunyai peranan penting, minat individu terhadap 
suatu objek, pekerjaan, orang, benda, dan persoalan  yang berkenaan dengan 
dirinya timbul karena ada faktor yang mempengaruhinya pada objek yang 
diamati. Menurut Suharyat (2009:13) menyatakan bahwa: 
“Faktor-faktor yang dapat mempengaruhi minat terhadap sesuatu, 
secara garis besar dapat dikelompokkan menjadi dua yaitu yang bersumber dari 
dalam diri individu yang bersangkutan (misal: umur, bobot, jenis kelamin, 
pengalaman, perasaan mampu, kepribadian) dan yang berasal dari luar mencakup 
lingkungan keluarga, lingkungan sekolah, dan lingkungan masyarakat.” 
 Kemudian menurut Rumini dalam Cahyono (2017: 3) menyatakan 
bahwa faktor-faktor yang mempengaruhi minat adalah faktor intrinsik dan 
faktor ekstrinsik, terdapat beberapa faktor yang mempengaruhi tumbuh 
kembangnya minat, antara lain 1) Motivasi dan Cita-cita, 2) Sikap Terhadap 
Suatu Objek, 3) Keluarga, 4) Fasilitas, 5) Teman Pergaulan. 
Menurut Reber dalam Syah (2009: 152) mengatakan bahwa  minat 
tidak termasuk istilah popular dalam psikologi karena ketergantungannya yang 
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banyak pada faktor-faktor internal lainnya seperti: pemutusan perhatian, 
keingintahuan, motivasi, dan kebutuhan. 
Jadi, minat dapat diekspresikan melalui pernyataan yang menunjukkan 
bahwa siswa lebih menyukai suatu hal daripada lainnya, dapat pula 
dimanifestasikan melalui partisipasi dalam suatu aktivitas. Minat tidak dibawa 
sejak lahir, melainkan diperoleh kemudian. 
c. Ciri-ciri Minat 
Menurut Metasari dalam Suharyat (2009: 10) menyebutkan bahwa ada 
beberapa ciri minat pada seorang anak, diantaranya sebagai berikut: 
1) Minat tumbuh bersamaan dengan perkembangan fisik dan mental. 
Minat disemua bidang berubah selama terjadi perubahan fisik dan 
mental. Pada waktu pertumbuhan terlambat dan kematangan dicapai, minat 
menjadi lebih stabil. Anak yang lambat matang akan menghadapi masalah 
sosial karena minat mereka minat anak, sedangkan minat teman sebayanya 
minat remaja. 
2) Minat bergantung pada kesiapan belajar. 
Anak-anak tidak dapat mempunyai minat sebelum mereka siap secara 
fisik dan mental, sebagai contoh: mereka tidak dapat bersungguh-sungguh 
untuk permainan bola sampai mereka memiliki kekuatan dan koordinasi otot 
yang diperlukan untuk permainan tersebut. 
3) Minat bergantung pada kesempatan belajar. 
Kesempatan untuk belajar bergantung pada lingkungan dan minat, 
bahkan anak-anak maupun dewasa, yang menjadi bagian dari lingkungan 
anak. Karena lingkungan anak kecil sebagian besar terbatas pada rumah, minat 
mereka “tumbuh dari rumah”. Dengan bertambah luasnya lingkungan menjadi 
tertarik pada minat orang di luar rumah yang mulai mereka kenal. 
4) Perkembangan minat terbatas. 
Ketidakmampuan fisik dan mental yang terbatas membatasi minat 
anak. Anak yang cacat fisik misalnya, tidak mungkin mempunyai minat yang 
sama pada olahraga seperti teman sebaya yang perkembangan fisiknya 
normal. 
5) Minat dipengaruhi oleh pengaruh budaya. 
Anak-anak mendapat kesempatan dari orang tua, dua orang dan orang 
lain untuk belajar  mengenal apa saja yang oleh kelompok budaya yang 
mereka dianggap minat yang sesuai dan mereka tidak diberi kesempatan untuk 




6) Minat berbobot emosional. 
Bobot emosional, aspek efektif, dari minat menentukan kekuatannya. 
Bobot emosional yang tidak menyenangkan melemahkan minat bobot 
emosional yang menyenangkan melemahkan minat bobot emosional yang 
menyenangkan memperkuat. 
7) Minat itu Egosentrik 
Sepanjang masa kanak-kanak, minat itu egosentris, misalnya: minat 
anak laki-laki pada matematika, sering berlandaskan keyakinan bahwa 
kepandaian dibidang matematika disekolah akan merupakan langkah penting 
menuju kedudukan yang menguntungkan dan bergengsi di dunia usaha. 
d. Macam-Macam Minat 
Menurut Suharyat (2009: 11-13) minat dapat digolongkan menjadi 
beberapa macam, antara lain berdasarkan timbulnya minat berdasarkan 
arahnya minat. 
1) Berdasarkan timbulnya, minat dapat dibedakan menjadi dua macam 
antara lain: 
a. Minat primitif adalah minat yang timbul karena kebutuhan biologis atau 
jaringan-jaringan tubuh, misalnya kebutuhan akan makanan, kebebasan 
beraktivitas serta seks. 
b. Minat kultural atau sosial adalah minat yang timbulnya karena proses 
belajar, minat ini tidak berhubungan dengan diri kita. Misalnya minat 
belajar individu punya pengalaman bahwa masyarakat atau lingkungan 
akan lebih menghargai orang-orang terpelajar dan pendidikan tinggi, 
sehingga hal ini akan mendapat penghargaan agar mendapat penghargaan 
dari lingkungan, hal ini mempunyai arti yang sangat penting bagi harga 
dirinya. 
2) Berdasarkan arahnya, minat dapat dibedakan menjadi dua macam antara 
lain: 
a. Minat intrinsik adalah minat yang berlangsung berhubungan dengan 
aktivitas itu sendiri, ini merupakan minat yang lebih mendasar atau minat 
asli. Misalnya seorang belajar karena memang pada ilmu pengetahuan 
atau karena ingin mendapatkan pujian atau penghargaan. 
b. Minat ekstrinsik adalah minat yang berhubungan dengan tujuan akhir dari 
kegiatan tersebut, apabila tujuannya sudah tercapai ada kemungkinan 
minat tersebut hilang. Misalnya seseorang yang belajar dengan tujuan 
agar menjadi juara kelas atau lulus ujian. 
3) Berdasarkan cara mengungkapkan minat dapat dibedakan menjadi empat 
macam, terdiri atas: 
a. Expressed Interest adalah minat yang diungkapkan dengan cara meminta 
kepada subjek untuk menyatakan atau menuliskan kegiatan-kegiatan baik 
yang berupa tugas maupun bukan tugas dengan perasaan senang. 
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b. Manifest Interest adalah minat yang diungkapkan dengan cara 
mengobservasi secara langsung terhadap aktivitas-aktivitas yang 
dilakukan subjek. 
c. Tested Interest adalah minat yang diungkapkan cara menyimpulkan dari 
hasil jawaban tes objektif yang diberikan. 
d. Inventoried Interest. Menurut Rachman menyatakan bahwa inventoried 
interest adalah minat yang diungkapkan menggunakan alat-alat yang 
sudah distandarisasikan. 
2. Hakikat Permainan Bola Voli 
Dalam PBVSI (2004: 1) bola voli adalah olahraga yang dimainkan oleh 
dua tim dalam setiap lapangan dengan dipisahkan oleh sebuah net. Tujuan dari 
permainan ini adalah melewatkan bola di atas net agar dapar jatuh menyentuh 
lantai lapangan lawan dan untuk mencegah usaha yang sama dari lawan. 
Setiap tim dapat melakukan tiga pantulan untuk mengembalikan bola (di luar 
perkenaan blok). Bola dinyatakan dalam permainan setelah bola dipukul oleh 
pelaku servis melewati atas net ke daerah lawan. Permainan dilanjutkan 
hingga bola menyentuh lantai, bola “keluar” atau satu tim gagal 
mengembalikan bola secara sempurna. 
Menurut Koesyanto (2003: 8) bola voli adalah olahraga yang dapat 
dimainkan oleh anak-anak sampai orang dewasa wanita maupun pria. Dengan 
bermain bolavoli akan berkembang secara baik unsur-unsur daya pikir 
kemampuan dan perasaan. Di samping itu kepribadian juga dapat berkembang 
dengan baik terutama kontrol pribadi, disiplin, kerjasama, dan rasa tanggung 
jawab terhadap apa yang diperbuatnya. Sedangkan menurut Viera (2004: 2) 
mengemukakan bahwa “Bola voli dimainkan oleh dua tim di mana tiap tim 
beranggotakan dua sampai enam orang dalam satu lapangan berukuran 30 kaki 
persegi (9 meter persegi) bagi setiap tim, kedua tim dipisahkan oleh net”. Pada 
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umumnya bola voli dimainkan oleh dua tim. Ada dua jenis permainan bola 
voli, yaitu tim yang beranggotakan dua orang biasa disebut dengan voli pantai 
sedangkan permainan bola voli yang beranggotakan enam orang biasa disebut 
bola voli indoor. 
Menurut Ahmadi (2007: 19) menegaskan bahwa permainan bola voli 
merupakan suatu permainan yang kompleks yang tidak mudah untuk 
dilakukan oleh setiap orang, diperlukan pengetahuan tentang teknik-teknik 
dasar dan teknik-teknik lanjutan untuk dapat bermain bolavoli secara efektif. 
Sedangkan PBVSI (2004: 7) menegaskan bahwa bola voli adalah olahraga 
yang dimainkan oleh dua tim dalam setiap lapangan dengan melewatkan bola 
di atas net agar dapat jatuh menyentuh lantai lapangan lawan dan untuk 
mencegah usaha yang sama dari lawan. Setiap tim dapat memainkan tiga 
pantulan untuk mengembalikan bola. 
Berdasarkan pendapat ahli di atas, dapat ditarik kesimpulan bahwa 
bola voli adalah permainan yang terdiri dari dua regu yang beranggotakan 
enam pemain, dengan diawali memukul bola untuk dilewatkan di atas net agar 
mendapatkan angka, namun tiap regu dapat memainkan tiga pantulan untuk 
mengembalikan bola. Permainan dilakukan di atas lapangan berbentuk persegi 
empat dengan ukuran 9x18 m dan dengan ketinggian net yang berdiri di 
tengah-tengah lapangan. 
Untuk menunjang permainan bola voli maka fasilitas adalah salah satu 





Lapangan permainan bola voli berbentuk persegi panjang dengan 
ukuran panjang 18 meter dan lebar 9 meter. Ukuran garis tepi lapangan adalah 
5 cm. Dalam lapangan bola voli juga dikenal dengan istilah garis 3 meter. 
Garis tersebut berfungsi sebagai batas wilayah penyerangan. 
b. Net/ jaring 
Ukuran panjang 9.50 meter dan lebar 1 meter. Ukuran petak-petak 
jarring net (10x10) cm. Tali pemancang jarring kalau mungkin dengan kawat, 
bila tidak mungkin dapat memakai tali yang cukup kuat dan tidak terlalu 
lentur bila telah ditegangkan. Ukuran jaring untuk pria 2.43 meter dan untuk 
wanita setinggi 2.24 meter. Pada kedua samping jaring dipasang pita tegak 
lurus di atas pertemuan antara garis batas samping dan garis tengah selebar 5 
cm. 
c. Rod/ tongkat 
Rod dibuat dari bahan fiberglass ukuran panjang 180 cm garis tengah 1 
cm. Tongkat itu harus berwarna kontras dengan 10 cm panjang tiap-tiap 
bagian berwarna (merah-putih, hitam-putih). Tongkat dipasang tepat 
menempel daripada pita batas samping sebelah sampai tongkat menonjol 180 
cm di atas tepi atas net. 
d. Bola 
Bola harus bulat, terbuat dari kulit, bola dalamnya terbuat dari bahan 
lain yang semacam. Warna bola harus tunggal/ polos untuk di dalam ruangan 
warnanya harus terang. Keliling bola 65-67 cm. Berat bola 250-280 gr. 
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Dalam permaian bola voli, seorang pemain harus dapat menguasai 
teknik dasar dalam bermain bola voli dengan baik dan benar. Teknik ini erat 
sekali hubungannya dengan kemampuan gerak, kondisi fisik, taktik dan 
mental. Teknik dasar bolavoli harus betul-betul dipelajari terlebih dahulu guna 
dapat mengembangkan mutu prestasi permainan bolavoli. Penguasaan teknik 
dasar permainan bola voli merupakan salah satu unsur yang ikut menentukan 
menang atau kalahnya suatu regu dalam pertandingan disamping unsur-unsur 
kondisi fisik, taktik dan mental. Menurut Bachtiar ( 2004: 20 ) teknik dalam 
bola voli yaitu: passing atas, passing bawah, servis, smash dan bendungan atau 
block. Untuk menguasai teknik bermain bola voli dengan baik seorang pemain 
harus mempunyai kondisi fisik yang baik, ini dikarenakan sebagai dasar 
landasan tolak ukur awal olahraga prestasi. 
Menurut Ahmadi (2007: 20) dalam permainan bola voli terdapat 
beberapa teknik dasar yang harus dikuasai yaitu: 
1. Servis 
Servis adalah pukulan pertama yang dilakukan dari garis belakang 
akhir lapangan permaianan melampaui net daerah lawan. Permainan 
melampaui net daerah lawan. Pukulan servis dilakukan pada permulaan dan 
setelah terjadinya setiap kesalahan. Ada beberapa jenis-jenis servis dalam 
bolavoli diantaranya: 
a. Underhand service 
Posisi awal untuk melakukan servis tangan bawah adalah berdiri 
dengan posisi melangkah, dengan kaki depan yang berlawanan dengan tangan 
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yang akan memukul bola. Tangan yang akan memukul bola harus lurus dan 
kencang, sikut jangan bengkok sampai bola terpukul. 
b. Servis Mengambang (Float Service) 
Disebut servis mengambang karena gerakan bola dari hasil pukulan 
servis tidak mengandung putaran (bola berjalan mengapung atau 
mengambang). Kelebihan servis mengambang adalah bola sulit diterima oleh 
pemain lawan karena bola tidak bergerak dalam satu lintasan turun dan 
kecepatan bola tidak teratur. Disamping itu gerakan bola melayang ke kiri dan 
ke kanan atau ke atas dan ke bawah sehingga arah datangnya bola sulit 
diprediksi pemain lawan dan apabila daya dorong dari pukulan habis akan 
jauh dengan tiba-tiba. Kelemahannya adalah tidak bertenaga. Terkadang bola 
bergerak terlalu ke atas hingga keluar lapangan. 
c.  Servis Topspin 
Servis topspin mempunyai kelebihan yaitu bola bergerak dan jatuh 
dengan cepat. Kelemahannya adalah bola melayang dengan stabil, sulit untuk 
dilakukan, dan tingkat konsistensi lebih rendah. 
d. Jumping Service 
Cara melakukan: Berdiri di belakang garis belakang menghadap ke 
arah net. Kedua lengan memegang bola, kemudian bola dilambungkan tinggi 
(± 3 meter) agak di depan badan. Setelah itu tekuk kedua lutut untuk awalan 
melakukan lompatan yang setinggi mungkin. Pukulan bola ketika berada di 
ketinggian seperti melakukan gerakan smash, lecutkan pergelangan tangan 
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secepat-cepatnya, sehingga menghasilkan pukulan topspin yang tinggi agar 
bola secepat mungkin turun ke daerah lapangan lawan. 
2. Passing 
Passing adalah upaya seorang pemain dengan menggunakan suatu 
teknik tertentu untuk mengoperkan bola yang dimainkannya kepada teman 
seregunya untuk dimainkan di lapangan sendiri. Set up atau umpan adalah 
usaha atau upaya seorang pemain bolavoli dengan menggunakan suatu teknik 
tertentu yang memiliki tujuan menyajikan bola yang dimainkannya kepada 
teman seregu yang selanjutnya dapat melakukan serangan (smash) terhadap 
regu lawan. Dalam permainan bolavoli passing dapat dilakukan dengan cara 
passing bawah dan passing atas. 
a. Passing bawah 
Memainkan bola dengan sisi dalam lengan bawah merupakan teknik 
bermain yang cukup penting. Kegunaan teknik lengan bawah antara lain: 
untuk penerimaan bola servis, untuk penerimaan bola dari lawan yang berupa 
serangan, untuk pengambilan bola setelah terjadi blok atau bola dari pantulan 
net, untuk menyelamatkan bola yang terkadang terpental jauh di luar lapangan 
permainan, untuk pengambilan bola yang rendah dan mendadak datangnya. 
b. Passing atas 
Cara melakukan passing atas adalah jari-jari tangan terbuka lebar dan 
kedua tangan membentuk mangkuk hampir saling berhadapan. Sebelum 
menyentuh bola, lutut sedikit ditekuk hingga tangan berada di muka setinggi 
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hidung. Sudut antara sikut dan badan (± 45%). Bola disentuhkan dengan cara 
meluruskan kedua kaki dengan lengan. 
Kesalahan-kesalahan umum yang dilakukan pada pelaksanaan teknik 
passing bawah yaitu:  
a) Bola jatuh pada kepalan tangan. 
b) Lengan memukul ditekuk pada siku sehingga ruang untuk memukul 
sempit, akibatnya bola berputar dan arahnya tidak jelas. 
c) Terlalu banyak gerakan lengan pukulan ke depan dibandingkan gerakan 
ke atas, sehingga sudut datang bola terhadap lengan bawah memukul 
tidak 90 derajat. 
d) Dua lengan bawah sebagai pemukul kurang sejajar. 
e) Tidak ada koordinasi yang harmonis antara gerakan lengan, badan dan 
kaki. 
f) Gerakan ayunan secara keseluruhan terlalu eksplosi, sehingga bola lari 
jauh menyeleweng. 
g) Kurang menekuk lutut pada langkah persiapan pelaksanaan. 
h) Persentuhan bola dengan lengan bawah terlambat ( lebih tinggi dari dada) 
sehingga bola arahnya ke atas belakang yang tidak sesuai dengan tujuan 
passing. 
i) Bola tinggi yang seharusnya diambil dengan passing atas dilakukan 
dengan passing bawah. 
j) Terlambat melangkah kesamping atau kedepan agar bola selau terkurung 
di depan dada sebelum persentuhan bola oleh lengan pemukul. 
20 
 
k) Pemain males melakukan pasing atas terutama pada wanita setelah 
menguasi teknik pasing bawah. 
l) Kurang dapat mengatur perkenaan yang tepat sesuai dengan datangnya 
bola (cepat, lambat, berputar). 
m) Lengan pemukul digerakan dua kali. 
n) Lengan pemukul diayunkan lebih tinggi dari bahu. 
3. Blocking (Bendungan) 
Block merupakan benteng pertahanan yang utama untuk menangkis 
serangan lawan. Jika ditinjau dari teknik gerakan, block bukanlah teknik yang 
sulit. Namun persentase keberhasilan suatu block relatif kecil karena arah bola 
smash yang akan diblock dikendalikan oleh lawan. Keberhasilan block 
ditentukan oleh ketinggian loncatan dan jangkauan tangan pada bola yang 
sedang dipukul lawan. Block dapat dilakukan dengan pergerakan tangan aktif 
(saat melakukan block tangan digerakkan ke kanan maupun ke kiri) atau juga 
pasif (tangan pemain hanya dijulurkan ke atas tanpa ada gerakan). Block dapat 
dilakukan oleh satu, dua atau tiga pemain. 
4. Smash 
Pukulan keras atau smash, disebut juga spike merupakan bentuk 
serangan yang paling banyak dipergunakan dalam upaya memperoleh nilai 
oleh suatu tim. Pukulan smash banyak macam dan variasinya. Smash adalah 
pukulan bola yang keras dari atas ke bawah, jalannya bola menukik. 
Tujuan dari pertandingan bola voli adalah melewatkan bola di atas net 
agar jatuh menyentuh lantai daerah lawan dan mencegah dengan upaya 
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gerakan bola yang sama (dilewatkan) tidak menyentuh lantai dalam lapangan 
sendiri. Regu dapat memainkan 3 kali pantulan untuk mengembalikan bola itu 
(kecuali di dalam block). 
Bola dinyatakan dalam permaianan dengan satu seri, pukulan bola oleh 
server melewati atas net ke arah lawan. Permainan bola voli di udara (rally) 
berlangsung secara teratur sampai bola tersebut menyentuh lantai “bola 
keluar” atas satu regu mengembalikan bola secara sempurna. Dalam 
permainan bola voli, regu yang memenangkan satu rally akan mendapatkan 
angka, dan setiap pemain melakukan pergeseran satu posisi menurut arah 
jarum jam. 
Tiap-tiap regu dalam permaian bola voli beranggotakan enam orang 
pemain. Mengingat olahraga bola voli adalah permainan beregu, maka pola 
kerjasama antar pemain mutlak diperlukan untuk membentuk tim yang 
kompak, dengan demikian penguasaan teknik-teknik dasar dalam olahraga 
bola voli secara perorangan sangatlah penting untuk dikusai. 
Berdasarkan uraian diatas dapat disimpulkan bahwa untuk dapat 
menguasai teknik dasar dalam bola voli yang baik maka terlebih dahulu harus 
didukung dengan kondisi fisik yang baik, latihan yang teratur dan terprogram 
serta berkesinambungan. 
3. Hakikat Ekstrakurikuler 
a. Pengertian Ekstrakurikuler 
Kegiatan ekstrakurikuler merupakan kegiatan pengayaan dan 
perbaikan yang berkaitan dengan program kokurikuler dan intrakurikuler. 
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Kegiatan ini dapat dijadikan sebagai wadah bagi siswa yang memiliki minat 
mengikut kegiatan tersebut. Melalui bimbingan dan pelatihan guru, kegiatan 
ekstrakurikuler dapat membentuk sikap positif terhadap kegiatan yang diikuti 
oleh para siswa. 
Kegiatan ekstrakurikuler yang diikuti dan dilaksanakan oleh siswa baik 
di sekolah maupun di luar sekolah, bertujuan agar siswa dapat memperkaya 
dan memperluas diri. Memperluas diri ini dapat dilakukan dengan memperluas 
wawasan pengetahuan dan mendorong pembinaan sikap atau nilai-nilai. 
Pengertian ekstrakurikuler menurut kamus besar bahasa Indonesia (2002: 291) 
yaitu: “suatu kegiatan yang berada diluar program yang tertulis didalam 
kurikulum seperti latihan kepemimpinan dan pembinaan siswa”. 
Menurut Mulyono (2008: 187). Kegiatan ekstrakurikuler merupakan 
kegiatan yang dilakukan di luar kelas dan di luar jam pelajaran (kurikulum) 
untuk menumbuh kembangkan potensi sumber daya manusia (SDM) yang 
dimiliki peserta didik, baik berkaitan dengan aplikasi ilmu pengetahuan yang 
didapatkannya maupun dalam pengertian khusus untuk membimbing peserta 
didik dalam mengembangkan potensi dan bakat yang ada dalam dirinya 
melalui kegiatan-kegiatan yang wajib maupun pilihan. Sedangkan pada 
umumnya kegiatan ekstrakurikuler adalah berbagai kegiatan sekolah yang 
dilakukan dalam rangka memberikan kesempatan pada peserta untuk 
mengembangkan potensi, minat dan hobi yang dimilikinya yang dilakukan di 
luar jam pelajaran normal. Subagiyo (2003: 23) ekstrakurikuler merupakan 
kegiatan yang dilakukan di luar jam pelajaran (tatap muka) baik dilaksanakan 
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di sekolah maupun di luar sekolah untuk lebih memperkaya dan memperluas 
wawasan pengetahuan dan kemampuan yang telah dimiliki siswa dari berbagai 
bidang studi.  
Hastuti (2008: 63), mengungkapkan bahwa ekstrakurikuler adalah 
suatu kegiatan yang diselenggarakan untuk memenuhi tuntutan penguasaan 
bahan kajian dan pelajaran dengan lokasi waktu yang diatur secara tersendiri 
berdasarkan pada kebutuhan. Kegiatan ekstrakurikuler dapat berupa kegiatan 
pengayaan dan kegiatan perbaikan yang berkaitan dengan program kurikuler 
atau kunjungan studi ke tempat-tempat tertentu. Sementara itu menurut  
Sopiatun (2010: 98). Kegiatan Ekstrakurikuler adalah wahana pengembangan 
pribadi peserta didik melalui berbagai aktivitas, baik yang terkait langsung 
maupun tidak langsung dengan materi kurikulum, sebagai bagian tak 
terpisahkan dari tujuan kelembagaan. Di samping itu, kegiatan ekstrakurikuler 
merupakan kegiatan yang bernilai tambah yang diberikan sebagai pendamping 
pelajaran yang diberikan secara intrakurikuler, dan tidak hanya sebagai 
pelengkap suatu proses kegiatan belajar mengajar, tetapi juga sebagai sarana 
agar siswa memiliki nilai plus, selain pelajaran akademis yang bermanfaat 
bagi kehidupan yang bermasyarakat. 
Sehubungan dengan penjelasan tersebut, dapat penulis kemukakan 
bahwa kegiatan ekstrakurikuler merupakan kegiatan yang menekankan kepada 
kebutuhan siswa agar menambah wawasan, sikap dan ketrampilan siswa baik 
diluar jam pelajaran wajib serta kegiatannya dilakukan di dalam dan di luar 
sekolah. Melihat tujuan ekstrakurikuler yaitu untuk meningkatkan 
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pengetahuan, mengembangkan minat dan bakat, serta pembinaan kepribadian 
siswa dalam kehidupan di masyarakat, maka jelas sekolah memupuk 
kegemaran dan bakat siswa agar mereka mampunyai kesempatan untuk 
mengembangkan bakat dan meningkatkan keterampilan dan kecerdasan 
jasmani. 
Berdasarkan dari uraian di atas, maka dapat disimpulkan bahwa 
ekstrakurikuler adalah kegiatan yang dilaksanakan di luar jam pelajaran, yang 
didalamnya mempunyai prinsip-prinsip dalam pelaksanaanya dan mempunyai 
fungsi serta tujuan dalam menyalurkan dan mengembangkan minat, bakat, dan 
potensi siswa dalam berbagai bidang studi dan jenis serta bentuk kegiatannya 
bermacam-macam.  
b. Ekstrakurikuler Bola Voli di SMP N 7 Purworejo 
Kegiatan ekstrakurikuler tersebut berbeda-beda sifatnya, ada yang 
bersifat sesaat dan ada pula yang berkelanjutan. Kegiatan yang bersifat sesaat 
seperta karyawisata dan bakti sosial, itu hanya dilakukan pada waktu sesaat dan 
alokasi waktu yang terbatas sesuai dengan kebutuhan, sedangkan yang sifatnya 
berkelanjutan maksudnya kegiatan tersebut tidak hanya untuk hari itu saja, 
melainkan kegiatan tersebut telah diprogramkan sedemikian rupa sehingga dapat 
diikuti terus sampai selesai kegiatan sekolah. 
Dalam usaha untuk mengerti dan memahami remaja perlu dilakukan 
pembinaan dengan mempelajari seluk beluk kejiwaan serta keinginan mereka. 
Bentuk-bentuk aktivitas yang positif perlu dikembangkan untuk menyalurkan 
hasrat dan keinginan mereka. Hal ini perlu dilakukan agar dalam usaha tidak 
terombang ambing yang selalu menurun akibat pengaruh-pengaruh buruk yang 
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melanda kehidupan remaja saat ini. Salah satu arus moralitas yang buruk adalah 
semakin banyak remaja, menggunakan narkotika dan sering terjadi bentrok antar 
pelajar yang sering menimbulkan korban jiwa. Kalau hal ini dibiarkan terus maka 
masa depan bangsa Indonesia tidak menentu. Untuk itu maka potensi-potensi 
yang ada pada remaja perlu dikembangkan secara positif. 
SMP Negeri 7 Purworejo merupakan salah satu lembaga pendidikan yang 
memiliki kepedulian terhadap kegiatan ekstrakurikuler. Dari program inilah 
diharapkan melahirkan prestasi-prestasi yang membanggakan terutama prestasi 
olahraga bola voli. Melihat dari tujuan ekstrakurikuler maka jelas bahwa 
diharapkan pihak sekolah berusaha memupuk kegemaran dan bakat para siswa-
siswinya agar mereka mempunyai kesempatan untuk mengembangkan bakat 
olahraga melalui kegiatan ekstrakurikuler bola voli agar bisa diharapkan menjadi 
tim inti sekolah serta bisa mewakil sekolah dalam even pertandingan bola voli, 
dan diharapkan akan mendapatkan prestasi pada cabang bola voli. 
Kegiatan ekstrakurikuler bola voli di SMP Negeri 7 Purworejo ditangani 
oleh guru mata pelajaran olahraga itu sendiri. Ekstrakurikuler bola voli 
dilaksanakan pada hari Selasa dan Kamis yaitu pada pukul 15.00-17.00 WIB. 
Untuk mendukung kegiatan ekstrakurikuler bola voli, di SMP Negeri 7 Purworejo 
tersedia lapangan yang berada di dalam sekolah. 
Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa SMP Negeri 7 
Purworejo, sebagai salah satu lembaga pendidikan yang ikut berpartisipasi dalam 
mengembangkan bola voli dan meningkatkan prestasi bola voli, ini bisa dilihat 




4. Karakteristik Siswa Putri Kelas VII dan VIII Peserta Ekstrakurikuler Bola 
Voli di SMP Negeri 7 Purworejo 
Anak usia Sekolah Menengah Pertama (SMP) dapat dikategorikan 
sebagai anak usia remaja awal, termasuk siswa SMP N 7 Purworejo. Umumnya 
usia anak SMP merupakan masa remaja setelah melalui masa-masa pendidikan di 
Sekolah Dasar. Usia remaja awal atau anak di SMP N 7 Purworejo berkisar antara 
10-15 tahun. Di masa remaja awal ini merupakan suatu periode unik dan khusus 
yang ditandai dengan perubahan-perubahan perkembangan yang terjadi dalam 
tahap-tahap lain dalam rentang kehidupan.  
Menurut Degeng dalam Budiningsih (2003: 10), karakteristik siswa 
adalah aspek-aspek atau kualitas perseorangan siswa yang telah 
dimilikinya. Siswa sebagai input dari proses pendidikan memiliki profil perilaku 
maupun pribadi yang senantiasa berkembang menuju taraf kedewasaan (Makmun, 
2004: 78-79). Perilaku dan pribadi siswa MTs/SMP sudah memasuki masa 
remaja. Hal ini dijelaskan lebih lanjut bahwa:  
"Menurut Harold Alberty dalam Makmun (2004: 130) para ahli umumnya 
sependapat bahwa rentangan masa remaja itu berlangsung dari sekitar 11-13 
tahun sampai 18-20 tahun menurut umur kalender kelahiran seseorang. Masa 
remaja terbagi menjadi dua, yaitu masa remaja awal (usia 11-13 tahun sampai 14-
15 tahun) dan masa remaja akhir (usia 14-16 tahun sampai 18-20 tahun).  
Menurut Widyastuti dkk (2009) tentang karakteristik Masa Remaja adalah 
sebagai berikut: 
a. Perkembangan Fisik Masa Remaja 
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Menurut Papalia dan Olds dalam Jahja (2012) perkembangan fisik 
adalah perubahan-perubahan pada tubuh, otak, kapasitas, sensoris, dan 
keterampilan motorik. Pada masa remaja itu, terjadilah perubahan fisik yang 
cepat disertai banyak perubahan, termasuk di dalamnya pertumbuhan organ-
organ reproduksi (organ seksual) sehingga tercapai kematangan yang 
ditunjukkan dengan kemampuan melaksanakan fungsi reproduksi. Perubahan 
yang terjadi pada pertumbuhan tersebut diikuti meunculnya tanda-tanda 
sebagai berikut: 
1) Tanda-tanda seks primer 
2) Tanda-tanda seks sekunder 
Menurut Widyastuti dkk (2009) tanda-tanda seks sekunder pada 
wanita: 
1. Rambut. Rambut pada kemaluan ini terjadi setekah pinggul dan payudara 
mulai berkembang. 
2. Pinggul. Hal ini terjadi sebagai akibat membesarnya tulang pinggul dan 
berkembangnya lemak dibawah kulit. 
3. Payudara. Hal ini terjadi secara harmonis sesuai pula dengan berkembang 
dan makin besarnya kelenjar susu sehingga payudara menjadi lebih besar 
dan lebih bulat. 
4. Kulit, seperti halnya laki-laki menjadi lebih kasar, lebih tebal, pori-pori 
membesar. Sedangkan pada wanita lebih halus. 
5. Kelenjar lemak dan kelenjar keringat menjadi lebih aktif. Kelenjar 
keringat dan baunya menusuk sebelum dan selama masa haid. 
6. Otot. Menjelang akhir masa puber, otot semakin membesar dan kuat. 
Akhibatnya akan membentuk bahu, lengan, dan tungkai kaki. 
7. Suara. Suara berubah semakin merdu. Suara serak jarang terjadi pada 
wanita. 
b. Perkembangan Psikis Masa Remaja 
Perubahan kejiwaan pada masa remaja. Perubahan-perubahan yang 
berkaitan dengan kejiwaan pada remaja adalah: 
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1) Perubahan emosi (sensitif, mudah bereaksi bahkan agresif terhadap 
gangguan atau rangsangan luar yang mempengaruhinya, ada 
kecenderungan tidak patuh terhadap orang tua) 
2) Perkembangan intelegensia (cenderung mengembangkan cara berfikir 
abstrak, suka memberikan kritik: cenderung ingun mengetahui hal-hal 
baru) 
c. Perkembangan Kognitif Masa Remaja 
Perkembangan kognitif adalah perubahan kemampuan mental seperti 
belajar, menalar, berfikir, dan bahasan (Jahja, 2012) 
d. Perkembangan Emosi Masa Remaja 
Karena berada pada peralihan antara masa anak-anak dan masa 
dewasa, status remaja remaja agak kabur, baik bagi dirinya maupun bagi 
lingungan (Ali dan Asrori, 2006). Sejumlah faktor yang dapat mempengaruhi 
perkembangan emosi remaja adalah sebagai berikut: 
1) Perubahan jasmani. Perubahan permulaan pertumbuhan terbatas pada 
bagian-bagian tertentu yang mengakibatkan postur tubuh sering menjai 
tidak seimbang dan mempunyai akibat yang tak terduga pada 
perkembangan emosi remaja. 
2) Perubahan pola interaksi dengan orang tua. Pola asuh orang tua terhadap 
anak yang bermacam-macam dapat berpengaruh pada perbedaan 
perkembangan emosi remaja. 
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3) Perubahan pola interaksi dengan teman sebaya. Biasanya interaksi remaja 
dalam bentuk berkelompok atau geng memiliki kohesivitas dan 
solidaritas yang tinggi.  
4) Perubahan pandangan luar. 
a. Sikap dunia luar terhadap remaja sering tidak konsisten. 
b. Dunia luar atau masyarakat masih menerapkan nilai-nilai yang berbeda 
untuk remaja laki-laki dan perempuan. 
c. Seringkali kekosongan remaja dimanfaatkan oleh pihak luar yang tidak 
bertanggung jawab. 
5) Perubahan interkasi dengan sekolah. Sekolah merupakan tempat yang 
diidealkan oleh mereka. Disana anak-anak cenderung lebih percaya, lebih 
patuh, bahkan lebih takut kepada guru daripada orang tuanya. Sehinggga 
peran sekolah dan guru sangat strategis dalam menyampaikan materi-
materi yang positif dan konstruktif.  
B. Penelitian yang Relevan 
Adapun Penelitian yang relevan dengan penelitian yang dilakukan oleh 
Akhmad Muhaimin dan Muhammad Rangga Yudha Mahendra adalah sebagai 
berikut: 
1. Skripsi yang ditulis oleh Akhmad Muhaimin (2012) berjudul Minat Siswa 
dalam Mengikuti Ekstrakurikuler Bola Voli di Madrasah Aliyah 
Panadaran. Metode yang digunakan adalah survei dan subjek penelitian 
yang digunakan adalah siswa yang mengikuti ektrakurikuler bola voli di 
Madrasah Aliyah Sunan Pandanaran sebanyak 39 anak. Intrumen yang 
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digunakan berupa angket, dengan koefisien reliabilitas sebesar 0,953 dan 
untuk menganalisis data digunakan statistik deskriptif kuantitatif dengan 
persentase. Hasil penelitian menunjukkan minat siswa dalam mengikuti 
ektrakurikuler bola voli di Madrasah Aliyah Sunan Pandanaran sebagian 
besar berada pada kategori rendah sebesar 56,40 %, diikuti pada kategori 
tinggi sebesar 35,9 %, kemudian kategori sangat tinggi sebesar 5,10 %, 
dan kategori sangat rendah sebesar 2,6 %. Jadi dapat disimpulkan minat 
siswa dalam mengikuti ekstrakurikuler bola voli di Madrasah Aliyah 
Sunan Pandanaran sebagian besar berada pada kategori rendah. 
2. Skripsi yang ditulis oleh Muhamad Rangga Yudha Mahendra (2016) 
berjudul Faktor-faktor pendukung siswa dalam mengikuti kegiatan 
ekstrakurikuler bolavoli di SMP N 5 Banguntapan Bantul Daerah 
Istimewa Yogyakarta. Metode yang digunakan adalah survei, dengan 
teknik pengumpulan data menggunakan angket. Subjek dalam penelitian 
ini adalah siswa yang mengikuti ekstrakurikuler bolavoli di SMP Negeri 
5 Banguntapan yang berjumlah 40 siswa. Teknik pengumpulan data 
menggunakan tes, sedangkan teknik analisis data menggunakan metode 
deskriptif kuantitatif dan presentase. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
faktor–faktor yang mendukung siswa dalam mengikuti ekstrakurikuler 
bolavoli di SMP Negeri 5 Banguntapan berdasarkan faktor intern dari 
aspek fisik dengan presentase 33,81 % masuk kategori mendukung, 
psikologis sebesar 34,38 % masuk kategori mendukung, dan kelelahan 
sebesar 32,81 % kategori mendukung. Sedangkan faktor ekstern dari 
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aspek keluarga dengan presentase 33,33 %, masuk kategori kurang 
mendukung, sekolah sebesar 33,33 % kategori kurang mendukung, dan 
dari masyarakat sebesar 33,34 % kategori kurang mendukung. 
C. Kerangka Berfikir 
Pada dasarnya anak atau siswa senang berolahraga khususnya olahraga 
bola voli ini, hal ini tentu mempengaruhi para siswa untuk memilih 
ekstrakurikuler tersebut. Ekstrakurikuler bola voli di SMP N 7 Purworejo 
dilaksanakan dua kali dalam satu minggu yaitu hari Selasa dan Kamis pukul 
15.00-17.00 WIB. Berdasarkan pengamatan yang saya lakukan di SMP N 7 
Purworejo terlihat bahwa pelaksanaan ekstrakurikuler berjalan kurang efektif 
dikarenakan selain faktor sarana dan prasarana yang digunakan dalam 
ekstrakurikuler bola voli di SMP N 7 Purworejo kurang memadai, kurangnya 
minat dari siswa putri itu sendiri juga menjadi alasan tidak berjalannya 
ekstrakurikuler di SMP Negeri 7 Purworejo terbukti ketika survei dalam data 
awal jumlah peserta sebanyak 30 siswa putri kemudian saat ini menjadi 15 an 
siswa putri.  
Faktor pembentuk minat siswa ini dipengaruhi oleh lingkungan 
keluarga dan lingkungan masyarakat, jika di dalam keluarga jarang sekali 
yang berolahraga maka anggota keluarga lainya pasti sama begitu pula 
sebaliknya. Begitu juga di lingkungan masyarakat, siswa putri mayoritas 
tinggal di lingkungan yang cukup menyukai permainan bola voli ini. Akan 
tetapi pada kenyataanya, kurangnya daya tarik terhadap olahraga dan tidak 
adanya perhatian dalam pengembangan olahraga khususnya untuk siswa putri. 
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Kebanyakan yang terjadi adalah siswa putri kurang diberi kesempatan untuk 
mengembangkan bakat olahraga.  Kondisi di atas yang menjadi kendala dalam 
kegiatan ekstrakurikuler permainan bola voli di SMP N 7 Purworejo. 
Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif menggunakan metode 
survei. Populasi penelitan adalah siswa putri kelas VII dan VIII yang 
mengikuti ekstrakurikuler permainan bola voli di SMP Negeri 7 Purworejo 
sebanyak 15 anak. Ukuran sampel penelitian sebanyak 15 anak ditentukan 
dengan rumus Arikunto. Data dikumpulkan dengan angket dengan koefisien 
reabilitas sebesar 0,571. Analisis data dilakukan dengan analisis deksriptif 
kuanitatif dengan presentase. 
Berdasarkan  pemikiran tersebut dalam penelitian ini mengambil judul  
“Faktor-Faktor Pembentuk Minat Siswa Putri Kelas VII dan VIII dalam 
Mengikuti Ekstrakurikuler Permainan Bola Voli di SMP Negeri 7 Purworejo 
Tahun Pelajaran 2017/2018”. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui 
seberapa besar faktor-faktor pembentuk minat siswa dalam memilih 





A. Jenis dan Desain Penelitian 
Penelitian ini merupakan penelitian deksriptif kuantitatif. Metode yang 
digunakan adalah survei, adapun teknik pengambilan data menggunakan angket. 
Survei adalah suatu proses untuk mengumpulkan data (satu atau beberapa vriabel) 
dari anggota populasi. Skor yang diperoleh dari angket kemudian dianalisis 
dengan menggunakan teknik deskriptif kuantitatif yang dituangkan dalam bentuk 
presentase.  
B. Tempat dan Waktu Penelitian 
Penelitian ini dilakukan di SMP N 7 Purworejo, Jawa Tengah. Waktu 
Penelitian ini adalah pada bulan Januari-Maret 2018 yang mencakup: 
penyusunan proposal penelitian, penyusunan instrumen pengambilan data, 
pelaksanaan pengambilan data, analisis data, penyusunan laporan penelitian 
dan seminar hasil penelitian. 
C. Populasi dan Sampel Penelitian 
Dalam setiap penelitian, populasi yang dipilih erat kaitannya dengan 
masalah yang ingin diteliti, populasi adalah keseluruhan subyek penelitian. 
Arikunto (2006: 130). Sugiyono (2010: 118) Sedangkan Sampel adalah bagian 
atau wakil populasi yang diteliti. (Arikunto, 2006: 131). Apabila subyeknya 
kurang dari 100, lebih baik diambil semua, selanjutnya jika jumlahnya besar, 
maka dapat diambil antara 10%-15% atau 20%-25%. (Arikunto, 2006: 134). 
Karena jumlah siswa putri 15 anak maka subjek penelitian ini adalah semua 
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siswa putri yang mengikuti ekstrakurikuler permainan bola voli di SMP N 7 
Purworejo. 
D. Definisi Operasional Variabel Penelitian 
Variabel adalah onjek yang menjadi sasaran penelitian. Variable dalam 
penelitian ini adalah minat putri kelas VII dan VIII dalam mengikuti 
ekstrakurikuler permainan bola voli  di SMP N 7 Purworejo. Minat adalah 
kecenderungan pada diri seseorang yang ditandai dengan adanya rasa senang 
atau ketertarikan terahadap suatu objek tertentu disertai dengan adanya 
pemusatan perhatian kepada objek tersebut. Sedangkan faktor yang 
mempegaruhi minat adalah segala sesuatu yang menimbulkan adanya minat 
untuk melakukan sesuatu. Minat yang timbul dari seseorang dipengaruhi oleh 
dua faktor yaitu faktor dari dalam individu dan dari luar individu. Faktor dari 
dalam individu seperti umur, bobot, jenis kelamin, pengalaman, perasaan 
mampu, kepribadian, sedangkan faktor dari luar seperti lingkungan keluarga, 
lingkungan sekolah, lingkungan masyarakat. Variabel dalam penelitian ini 
akan diukur dengan menggunakan angket kuesioner. 
E. Teknik dan Instrumen Pengambilan Data 
1. Instrumen 
Menurut Instrumen Arikunto (2005: 101), “Instrumen pengumpulan 
data adalah alat bantu yang dipilih dan digunakan oleh peneliti dalam 
kegiatannya mengumpulkan data agar kegiatan tersebut menjadi sistematis 
dan dipermudah olehnya. Dan pengertian tersebut dapat disimpulkan bahwa 
instrumen adalah alat yang digunakan oleh peneliti untuk mengumpulkan data 
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yang berkaitan dengan permasalahan peneliti. Instrumen yang saya pakai 
dalam penelitian ini adalah angket buatan saya sendiri. Instrumen diperlukan 
agar pekerjaan yang dilakukan lebih mudah dan hasilnya lebih baik, dalam arti 
lebih cermat, lengkap, dan sistematis sehingga lebih mudah diolah. Instrumen 
yang digunakan berupa kuesioner. Menurut Arikunto (2002: 128) Angket atau 
kuesioner adalah sejumlah pertanyaan atau pernyataan yang digunakan untuk 
memperoleh informasi sampel dalam arti laporan pribadinya, atau hal-hal 
yang ia ketahui.” 
2. Teknik Pengumpuan Data 
Dalam upaya pengumpulan data, sebesarnya ada berbagai macam cara 
yang dapat digunakan seperti melalui pengamatan atau bisa juga melalui 
wawancara. Akan tetapi, karena keterbatasan penulis, akhirnya penulis lebih 
memilih angket yang digunakan untuk membantu penulis dalam upaya 
pengumpulan data.  
Menurut Sugiyono (2009: 142), “Metode angket adalah suatu teknik 
pengumpulan data yang dilakukan dengan cara memberi seperangkat 
pertanyaan atau pernataan tertulis kepada responden untuk dijawabnya.”   
Angket dibedakan menjadi dua jenis yaitu, angket tertutup dan terbuka. 
Angket terbuka adalah angket yang memberikan kesempatan kepada 
responden untuk menjawab dengan kalimatnya sendiri. Sedangkan angket 
tertutup adalah angket yang sudah disediakan jawabannya sehingga responden 
tinggal memilih. Pada penelitian ini, penulis memilih angket tertutup sebagai 
instrumen dari pengumpulan data penelitian.  
36 
 
Angket langsung adalah jika sesuatu kuesioner daftar pertanyaan 
dikirim langsung kepada orang yang ijin dimintai pendapat, keyakinannya, 
atau diminta menceritakan tentang keadannya sendiri menurut Hadi (2000 
:158). Adapun alasan menggunakan angket langsung adalah sebagai berikut: 
1. Bahwa subyek adalah orang yang paling tahu tentang dirinya sendiri. 
2. Bahwa apa yang dinyatakan benar dan dapat dipercaya. 
3. Bahwa interprestasi subyek pernyataan-pernyataan yang diajukan adalah 
sama dengan apa yang dimaksudkan oleh penilit. 
Menurut Arikunto (2001: 129), keuntungan menggunakan angket 
adalah: 
1. Tidak memerlukan kehadiran peneliti. 
2. Dapat dibagi secara serentak kepada banyak responden. 
3. Dapat dijawab oleh responden menurut kecepatannya masing-masing, 
dan menurut waktu senggang responden. 
4. Dapat dibuat anonym sehinga responden bebas jujur dan tidak malu untuk 
menjawab. 
5. Pertanyaan dibuat sama untuk masing-masing responden. 
Sedangkan kelemahan dari penggunaan angket adalah: 
1. Responden dalam menjawab sering tidak teliti sehingga ada yang 
terlewatkan. 
2. Seringkali sukar dicari validasinya. 




4. Sering tidak kembali jika dikirim lewat pos. 
5. Waktu pengembaliannya tidak bersamaan. 
 Untuk menghindari kelemahan dan kekurangan penggunaan metode 
angket ini, maka penggunaan metode angket dilengkapi dengan metode 
pengumpul data yang lain dan perlu dijelaskan pada responden tentang 
maksud dan tujuan angket yang diberikan agar informasi yang diberikan 
benar-benar obyektif dan data yang digunakan tidak memberatkan responden 
atau tidak bersifat memaksa, 
Langkah - langkah pengumpulan data yaitu menyebar angket, 
mengumpulkan angket, mengelompokkan angket. Proses pengumpulan data 
dengan cara 
a. Peneliti langsung ke sekolah. 
b. Peneliti menyiapkan angket dan menjelaskan tata cara pengisian angket. 
c. Responden langsung mengisi dan setelah itu dikumpulkan. 
d. Peneliti mengecek apakah semua angket terisi. 
e. Hasil diskor dan dianalisis. 
Penskoran digunakan dengan menggunakan skala Likert dengan 4 
pilihan jawaban yaitu, sangat setuju (SS), setuju (S), tidak setuju (TS), dan 
sangat tidak setuju (STS). Skala likert digunakan untuk mengukur sikap, 
pendapat, dan persepsi seseorang atau kelompok orang tentang fenomena 
sosial (Sugiyono, 2009: 93). Pemberian skor terhadap masing-masing jawaban 
adalah sebagai berikut.  
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SS 4 1 
S 3 2 
TS 2 3 
STS 1 4 
3. Kisi-kisi Angket Penelitian 
Angket yang penulis pakai merupakan angket buatan penulis, adapun 
kisi-kisinya adalah sebagai berikut: 
Tabel 2. Kisi-kisi Instrumen Penelitian  
Variabel Faktor Indikator 
No. Butir  Jumlah 
(+) (-)  
Minat siswa 
putri Kelas 
VII dan VIII 








a. Umur 1,2,3 - 3 
b. Bobot 4,5,6 - 3 
c. Jenis Kelamin 7,8,9 - 3 
d. Pengalaman 10,11,12 - 3 
e. Perasaan mampu 13,14,15 - 3 




a. Lingkungan Keluarga 19,20 21 3 
b. Lingkungan Sekolah 22,23 24 3 
c. Lingkungan Masyarakat 25,27 26 3 
Jumlah 27 
 
F. Validitas dan Rehabilitas Instrumen 
Uji coba instrument dimaksudkan untuk mengetahui kesahihan dan 
keandalan butir-butir pernyataan yang terdapat dalam instrumen. Uji coba 
instrumen terhadap siswa putri SMP N 7 Purworejo yang terdapat 
ekstrakurikuler bola voli. 
1. Validitas Instrumen 
Dikatakan dalam Arikunto, (2006: 168) Validitas adalah suatu ukuran 
yang menunjukkan tingkat-tingkat kevalidan atau kesahihan suatu instrumen. 
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Suatu instrumen yang valid atau sahih mempunyai validitas tinggi. Sebaliknya 
instrumen yang kurang valid berarti memiliki validitas rendah.  
Pembuktian validitas ini untuk mengetahui apakah instrumen ini 
mampu mengukur apa yang hendak diukur dan selanjutnya dikonsultasikan 
dengan expert judgment. Expert judgment dalam penelitian ini yaitu dosen 
ahli Drs. Sudardiyono M.Pd. dan Komarudin M.A. yang kemudian diperoleh 
keputusan bahwa instrumen akan digunakan dengan tanpa perbaikan, 
perbaikan, atau dirombak. Untuk uji validitas ini menguunakan korelasi 
product moment dan SPSS 16.0 for Windows. 
Teknik korelasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah korelasi 
product moment yaitu: 
𝑟xy =
𝑁 ∑ 𝑋𝑌 − (∑ 𝑋)(∑ 𝑌)
√{𝑁(∑ 𝑋2 − (∑ 𝑋)2)}{(𝑁(∑ 𝑌2 − (∑ 𝑌)2}
 
Keterangan: 
N : Jumlah subjek uji coba 
Rxy : koefisien korelasi antara X dan Y  
ƩX : jumlah skor butir 
ƩY : jumlah skor total 
ƩX2 : jumlah skor kuadrat variabel X 
ƩY2 : jumlah skor kuadrat variabel Y 
ƩXY : jumlah perkalian anatar skor variabel X dan skor variable Y 
Sumber: Arikunto (2006: 170) 
Butir instrumen dianalisis dengan program SPSS versi 16.0 for 
windows. Menurut Nurgiyantoro dkk (2004: 339), menyatakan bahwa kriteria 
untuk pengambilan keputusan dalam menentukan valid tidaknya butir soal, 
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yaitu jika koefisien korelasi (r) yang diperoleh ≥ daripada koefisien (r) tabel, 
yaitu pada taraf signifikan 5% atau 1% maka butir dalam instrumen tersebut 
dinyatakan valid. 
2. Reabilitas Instrumen 
Reliabilitas eksternal diperoleh dengan cara mengolah hasil pengetesan 
yang berbeda. Baik instrumen yang berbeda maupun yang sama. Sedangkan 
reliabilitas internal diperoleh dengan cara menganalisis data dari satu kali 
pengetesan. Untuk mengetahui reliabilitas internal ada bermacam-macam cara. 
Uji reabilitas menggunakan rumus Alpha Cronbach dengan bantuan SPSS 
16.0 for Windows Evaluation Version. Didapat koefisien alpha sebesar 0,751 
koefisien tersebut termasuk dalam kategori tinggi sehingga dapat digunakan 
untuk mengambil data penelitian.  
Rumus Alpha Cronbach sebagai berikut:  
 
Keterangan: 
r11 : Reabilitas instrumen 
k : banyaknya butir pernyataan/banyaknya soal 
Ʃ σ2
𝑏
 : Jumlah Variabel butri 
σ²t : varians total 
Sumber: Arikunto (2006:154) 
G. Teknik Analisis Data 
Teknik analisis data yang dimaksud yaitu untuk mencari jawaban atas 
pernyataan yang dirumuskan sebelumnya. Penelitian ini menggunakan teknik 
yang berwujud angka-angka hasil penelitian, maka alasan menggunakan 
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metode analisis statistic adalah karena data yang digunakan berupa angka. 
Selanjutnya data disajikan dalambentuk tabel frekuensi dan dilakukan 
pengkategorian serta menyajikan dalam bentuk diagram batang.  
Cara perhitungan analisis data mencari besarnya frekuensi relatif 





Keterangan :  
P  = Presentase  
f = Frekuensi 
N = Jumlah sampel 
Sudijono (2009: 43) 
Untuk memberikan makna skor yang ada, dibuat kategori kategori atau 
kelompok yaitu: sangat setuju, setuju, tidak setuju, dan sangat tidak setuju. 
Pengkategorian itu menggunakan mean (M) dan standar deviasi (SD), dengan 
pengkategorian sebagai berikut B. Syarifudin, (2010: 112). Rumus yang 
digunakan dalam menyusun kategori adalah sebagai berikut: 
Tabel 3. Kategori pengelompokkan perhitungan 
No Rentang Norma Kategori 
1. X ≥ M + 1,5 SD Sangat Tinggi 
2. M ≤  X < M + 1,5 SD Tinggi 
3. M - 1,5 SD ≤ X < M Rendah 
4. X < M - 1,5 SD Sangat Rendah 
Keterangan: 
M : Mean 




HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
A. Deskripsi Hasil Penelitian 
Faktor dari dalam individu dan dari luar individu yang mempengaruhi 
minat siswa putri kelas VII dan VIII dalam mengikuti ekstrakurikuler 
permainan bola voli di SMP Negeri 7 Purworejo menggunakan kuesioner 
yang terdiri dari 27 butir pernyataan, dengan jumah responden sebanyak 15 
siswa putri. Ada 4 alternatif jawaban dengan ketentuan untuk jawaban butir 
positif Sangat Setuju diberi skor 4, Setuju diberi skor 3, Tidak Setuju diberi 
skor 2, Sangat Tidak Setuju diberi skor 1 dan untuk jawaban butir pernyataan 
negatif Sangat Setuju diberi skor 1, Setuju diberi skor 2, Tidak Setuju diberi 
skor 3, Sangat Tidak Setuju diberi skor 4 . Data yang diperoleh diantaranya 
skor tertinggi sebesar 106 dan skor terendah sebesar 70. Hasil analisis harga 
mean (M) sebesar 91.87 dan standar deviasi (SD) sebesar 10.288. Deskripsi 
hasil penelitian faktor-faktor yang mempengaruhi minat siswa putri kelas VII 
dan VIII dalam mengikuti ekstrakurikuler permainan bola voli dapat dilihat 
pada tabel dibawah ini: 
Tabel 4.  Deskripsi Hasil Penelitian Faktor-Faktor Yang 
Mempengaruhi Minat Siswa Putri Kelas VII dan VIIIMengikuti 
Ekstrakurikuler Permainan Bola Voli 
No Interval Kategori f % 
1 > 107.302 Sangat Tinggi 0 0.0 
2 91.87 - 107.301 Tinggi 8 53 
3 76.438 - 91.86 Rendah 5 33 
4 < 76.437 Sangat Rendah 2 13 




Berdasarkan tabel diatas dapat digambarkan diagram pada gambar berikut ini: 
 
Gambar 1. Diagram Hasil Penelitian Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi 
Minat Siswa Putri Kelas VII dan VIII Mengikuti Ekstrakurikuler 
Permainan Bola Voli 
Berdasarkan tabel dan gambar diatas diketahui minat siswa dalam 
mengikuti ekstrakurikuler bola voli di SMP Negeri 7 Purworejo sebagian 
besar berada pada kategori tinggi sebesar 53.33%, diikuti pada kategori rendah 
sebesar 33.33%, kemudian kategori sangat rendah sebesar 13.33%, kemudian 
kategori sangat tinggi 0.0% .  
Hasil penelitian faktor-faktor yang mempengaruhi minat dalam 
mengikuti ekstrakurikuler bola voli di SMP Negeri 7 Purworejo didasarkan 
pada faktor dari dalam individu (umur, bobot, jenis kelamin, pengalaman, 
perasaan mampu, kepribadian)  dan faktor dari luar individu )lingkungan 
keluarga, lingkungan sekolah, lingkungan masyarakat). 
1. Faktor Dari Dalam Individu 
Faktor dari dalam individu yang mempengaruhi minat siswa putri 
kelas VII dan VIII dalam mengikuti ekstrakurikuler bola voli di SMP Negeri 7 























dengan jumah responden sebanyak 15 siswa putri. Ada 4 alternatif jawaban 
dengan ketentuan untuk jawaban Sangat Setuju diberi skor 4, Setuju diberi 
skor 3, Tidak Setuju diberi skor 2, Sangat Tidak Setuju diberi skor 1. Data 
yang diperoleh diantaranya skor tertinggi sebesar 71 dan skor terendah 48. 
Hasil analisis harga mean (M) sebesar 61.13 dan standar deviasi (SD) sebesar 
6.490. Deskripsi hasil penelitian faktor dari dalam individu dapat dilihat pada 
tabel berikut. 
Tabel 5.  Deskripsi Hasil Penelitian Faktor Dari Dalam Individu 
No Interval Kategori F % 
1  > 70.87 Sangat Tinggi 1 6.67 
2 61.13 – 70.86 Tinggi 6 40 
3 51.395 - 61.12  Rendah 7 46.67 
4 < 51.394 Sangat Rendah 1 6.67 
Total 15 100 
Berdasarkan tabel diatas dapat digambarkan diagram pada gambar berikut ini: 
 
Gambar 2. Diagram Hasil Penelitian Faktor Dari Dalam Individu 
 
Berdasarkan tabel dan gambar di atas diketahui minat siswa putri kelas 
VII dan VIII dalam mengikuti ekstrakurikuler bola voli di SMP Negeri 7 























kategori rendah sebesar 46.67%, diikuti kategori tinggi sebesar 40%, 
kemudian kategori sangat tinggi dan kateogri sangat rendah 6.67%. 
Faktor dari dalam individu terbagi menjadi enam aspek, diantaranya 
yaitu Umur, Bobot, Jenis Kelamin, Pengalaman, Perasaan Mampu, 
Kepribadian. Berikut penggambaran hasil analisa data berdasarkan pada aspek 
faktor dari dalam individu adalah sebagai berikut. 
a. Umur 
Faktor dari dalam individu dari aspek umur terhadap ekstrakurikuler 
bola voli menggunakan kuisioner yang terdiri dari 3 butir pernyataan, dengan 
jumlah responden 15 siswa putri. Ada 4 alternatif jawaban dengan ketentuan 
untuk jawaban dengan ketentuan Sangat Setuju diberi skor 4, Setuju diberi 
skor 3, Tidak Setuju diberi skor 2, Sangat Tidak Setuju diberi skor 1. Data 
yang diperoleh diantaranya skor tertinggi sebesar 12 dan skor terendah sebesar 
8. Hasil analisis harga mean (Mean) sebesar 10.47 dan standar deviasi (SD) 
sebesar 1.407. Deskripsi hasil penelitian aspek umur dapat dilihat pada tabel 
dibawah ini: 
Tabel 6. Deskripsi Hasil Penelitian Aspek Umur 
No. Interval Kategori f % 
1 > 12.58 Sangat Tinggi 0 0 
2 10.47- 12.57 Tinggi 8 53% 
3 8.36 - 10.46 Rendah 6 40% 
4 < 8.35 Sangat Rendah 1 7% 




Berdasarkan tabel diatas dapat dibuat diagram seperti berikut. 
 
Gambar 3. Diagram Hasil Penelitian Aspek Umur 
Berdasarkan tabel dan gambar di atas diketahui minat siswa putri kelas 
VII dan VIII dalam mengikuti ekstrakurikuler bola voli di SMP Negeri 7 
Purworejo berdasarkan aspek umur sebagian besar berada pada kategori tinggi 
sebesar 53%, diikuti kategori rendah  sebesar 40%, kemudian kategori sangat 
rendah 6.67%, dan kategori sangat tinggi 0%. 
b. Bobot 
Faktor dari dalam individu dari aspek bobot terhadap ekstrakurikuler 
bola voli menggunakan kuisioner yang terdiri dari 3 butir pernyataan, dengan 
jumlah responden 15 siswa putri. Ada 4 alternatif jawaban dengan ketentuan 
untuk jawaban dengan ketentuan Sangat Setuju diberi skor 4, Setuju diberi 
skor 3, Tidak Setuju diberi skor 2, Sangat Tidak Setuju diberi skor 1. Data 
yang diperoleh diantaranya skor tertinggi sebesar 12 dan skor terendah sebesar 
7. Hasil analisis harga mean (Mean) sebesar 10.27 dan standar deviasi (SD) 
























Tabel 7. Deskripsi Hasil Penelitian Aspek Bobot  
No Skor Kategori f % 
1 > 12.19 Sangat Tinggi 0 0 
2 10.27 – 12.18 Tinggi 8 53 
3 8.35 - 10.26 Rendah 5 33 
4 < 8.34 Sangat Rendah 2 13 
Total 15 100 
Berdasarkan tabel diatas dapat dibuat diagram seperti berikut. 
 
Gambar 4. Diagram Hasil Penelitian Aspek Bobot 
Berdasarkan tabel dan gambar di atas diketahui minat siswa putri kelas 
VII dan VIII dalam mengikuti ekstrakurikuler bola voli di SMP Negeri 7 
Purworejo berdasarkan aspek bobot sebagian besar berada pada kategori tinggi 
sebesar 53%, diikuti kategori rendah  sebesar 33%, kemudian kategori sangat 
rendah 13%, dan kategori sangat tinggi 0%. 
c. Jenis Kelamin 
Faktor dari dalam individu dari aspek jenis kelamin terhadap bola voli 
menggunakan kuisioner yang terdiri dari 3 butir pernyataan, dengan jumlah 
responden 15 siswa putri. Ada 4 alternatif jawaban dengan ketentuan untuk 
jawaban dengan ketentuan Sangat Setuju diberi skor 4, Setuju diberi skor 3, 























diperoleh diantaranya skor tertinggi sebesar 12 dan skor terendah sebesar 7. 
Hasil analisis harga mean (Mean) sebesar 10.20 dan standar deviasi (SD) 
sebesar 1.568. deskripsi hasil penelitian aspek jenis kelamin dapat dilihat pada 
tabel dibawah ini: 
Tabel 8. Deskripsi Hasil Peneliitan Aspek Jenis Kelamin  
No Interval Kategori f % 
1 > 12.55 Sangat Tinggi 0 0 
2 10.20 - 12.54 Tinggi 7 47 
3 7.84 – 10.19 Rendah 7 47 
4 < 7.83 Sangat Rendah 1 7 
Total 15 100 
Berdasarkan tabel diatas dapat dibuat diagram seperti berikut. 
 
Gambar 5. Diagram Hasil Penelitian Aspek Jenis Kelamin 
Berdasarkan tabel dan gambar di atas diketahui minat siswa putri kelas 
VII dan VIII dalam mengikuti ekstrakurikuler bola voli di SMP Negeri 7 
Purworejo berdasarkan aspek jenis kelamin sebagian besar berada pada 
kategori tinggi dan rendah sebesar 47%, diikuti kategori sangat rendah 7%, 






















Faktor dari dalam individu dari aspek pengalaman terhadap bola voli 
menggunakan kuisioner yang terdiri dari 3 butir pernyataan, dengan jumlah 
responden 15 siswa putri. Ada 4 alternatif jawaban dengan ketentuan untuk 
jawaban dengan ketentuan Sangat Setuju diberi skor 4, Setuju diberi skor 3, 
Tidak Setuju diberi skor 2, Sangat Tidak Setuju diberi skor 1. Data yang 
diperoleh diantaranya skor tertinggi sebesar 12 dan skor terendah sebesar 8. 
Hasil analisis harga mean (Mean) sebesar 9.60 dan standar deviasi (SD) 
sebesar 1.844. Deskripsi hasil penelitian hasil penelitian Aspek Pengalaman 
dapat dilihat pada tabel dibawah ini: 
Tabel 9. Deskripsi Hasil Penelitian Aspek Pengalaman  
No Interval Kategori f % 
1 > 12.37 Sangat Tinggi 0 0 
2 9.6 - 12.6 Tinggi 8 53 
3 6.83 – 9.6 Rendah 6 40 
4 < 6.82 Sangat Rendah 1 7 
Total 15 100 
Berdasarkan tabel diatas dapat dibuat diagram seperti berikut. 
 
























Berdasarkan tabel dan gambar di atas diketahui minat siswa putri kelas 
VII dan VIII dalam mengikuti ekstrakurikuler bola voli di SMP Negeri 7 
Purworejo berdasarkan aspek pengalaman sebagian besar berada pada kategori 
tinggi sebesar 53%, diikuti kategori rendah  sebesar 40%, kemudian kategori 
sangat rendah 7%, dan kategori sangat tinggi 0%. 
e. Perasaan Mampu 
Faktor dari dalam individu dari aspek perasaan mampu terhadap 
ekstrakurikuler bola voli menggunakan kuisioner yang terdiri dari 3 butir 
pernyataan, dengan jumlah responden 15 siswa putri. Ada 4 alternatif jawaban 
dengan ketentuan untuk jawaban dengan ketentuan Sangat Setuju diberi skor 
4, Setuju diberi skor 3, Tidak Setuju diberi skor 2, Sangat Tidak Setuju diberi 
skor 1. Data yang diperoleh diantaranya skor tertinggi sebesar 12 dan skor 
terendah sebesar 7. Hasil analisis harga mean (Mean) sebesar 9.80 dan standar 
deviasi (SD) sebesar 1.424. deskripsi hasil penelitian aspek perasaan mampu 
dapat dilihat pada tabel dibawah ini: 
Tabel 10. Deskripsi Hasil Penelitian Aspek Perasaan Mampu 
No. Interval Kategori f % 
1 > 11.93 Sangat Tinggi 2 13 
2 9.8 - 11.92 Tinggi 6 40 
3 7.67 - 9.7 Rendah 6 40 
4 < 7.66 Sangat Rendah 1 6.67 




Berdasarkan tabel diatas dapat dibuat diagram seperti berikut. 
 
Gambar 7. Diagram Hasil Penelitian Aspek Perasaan Mampu 
Berdasarkan tabel dan gambar di atas diketahui minat siswa putri kelas 
VII dan VIII dalam mengikuti ekstrakurikuler bola voli di SMP Negeri 7 
Purworejo berdasarkan aspek perasaan mampu sebagian besar berada pada 
kategori tinggi dan rendah sebesar 40%, diikuti kategori sangat tinggi sebesar 
40%, kemudian kategori sangat rendah 7%. 
f. Kepribadian 
Faktor dari dalam individu dari aspek kepribadian terhadap bola voli 
menggunakan kuisioner yang terdiri dari 2 butir pernyataan positif dan 1 butir 
pernyataan negatif, dengan jumlah responden 15 siswa putri. Ada 4 alternatif 
jawaban dengan ketentuan untuk butir pernyataan positif dengan ketentuan 
Sangat Setuju diberi skor 4, Setuju diberi skor 3, Tidak Setuju diberi skor 2, 
Sangat Tidak Setuju diberi skor 1 sedangkan untuk butir negatif dengan 
ketentuan Sangat Setuju diberi skor 1, Setuju diberi skor 2, Tidak Setuju diberi 
skor 3, Sangat Tidak Setuju diberi skor 4  . Data yang diperoleh diantaranya 
























mean (Mean) sebesar 10.80 dan standar deviasi (SD) sebesar 1.265. Deskripsi 
hasil penelitian aspek kepribadian dapat dilihat pada tabel dibawah ini:. 
Tabel 11. Deskripsi Hasil Penelitian Aspek Kepribadian 
No Interval Kategori f % 
1 >12,7 Sangat Tinggi 0 0 
2 10.8 - 12.6 Tinggi 9 60 
3 8.9 - 10.79 Rendah 5 33 
4 X < 8.8 Sangat Rendah 1 7 
Total 15 100 
Berdasarkan tabel diatas dapat dibuat diagram seperti berikut. 
 
Gambar 8. Diagram Hasil Penelitian Aspek Kepribadian 
Berdasarkan tabel dan gambar di atas diketahui minat siswa putri kelas 
VII dan VIII dalam mengikuti ekstrakurikuler bola voli di SMP Negeri 7 
Purworejo berdasarkan aspek kepribadian sebagian besar berada pada kategori 
tinggi sebesar 60%, diikuti kategori rendah sebesar 33%, kemudian kategori 

























2. Faktor Dari Luar Individu 
Faktor dari luar individu yang mempengaruhi minat siswa putri kelas 
VII dan VIII dalam mengikuti ekstrakurikuler bola voli di SMP Negeri 7 
Purworejo menggunakan kuesioner yang terdiri dari 9 butir pernyataan yang 
terdiri dari 3 butir pernyataan negative dan 6 butir pernyataan positif, dengan 
jumah responden sebanyak 15 siswa putri. 4 alternatif jawaban dengan 
ketentuan untuk butir pernyataan positif dengan ketentuan Sangat Setuju 
diberi skor 4, Setuju diberi skor 3, Tidak Setuju diberi skor 2, Sangat Tidak 
Setuju diberi skor 1 sedangkan untuk butir negatif dengan ketentuan Sangat 
Setuju diberi skor 1, Setuju diberi skor 2, Tidak Setuju diberi skor 3, Sangat 
Tidak Setuju diberi skor 4. Hasil analisis harga mean (M) sebesar 30.73 dan 
standar deviasi (SD) sebesar 4.511. deskripsi hasil penelitian faktor dari luar 
individu dapat dilihat pada tabel dibawah ini: 
Tabel 12.  Deskripsi Hasil Penelitian Faktor Dari Luar Individu 
No Interval Kategori f % 
1 > 37.5 Sangat Tinggi 0 0 
2 30.73 - 37.4 Tinggi 10 67 
3 23.97 - 30.72 Rendah 3 20 
4 < 23.96 Sangat Rendah 2 13 




Berdasarkan tabel diatas dapat digambarkan diagram pada gambar berikut 
ini: 
 
Gambar 9. Diagram Hasil Penelitian Faktor Dari Luar Individu 
 
Berdasarkan tabel dan gambar di atas diketahui minat siswa putri kelas 
VII dan VIII dalam mengikuti ekstrakurikuler bola voli di SMP Negeri 7 
Purworejo berdasarkan faktor dari luar individu sebagian besar berada pada 
kategori tinggi sebesar 67%, diikuti kategori rendah sebesar 20%, kemudian 
kategori sangat rendah sebesar 13%, kemudian kategori sangat tinggi 0%. 
Faktor dari luar individu terbagi menjadi tiga aspek, diantaranya yaitu 
Lingkungan Keluarga, Lingkungan Sekolah, dan Lingkungan Masyarakat. 
Berikut penggambaran hasil analisa data berdasarkan pada aspek faktor dari 
dalam individu adalah sebagai berikut. 
1. Lingkungan Keluarga 
 
Faktor dari dalam individu dari aspek lingkungan keluarga terhadap 
bola voli menggunakan kuisioner yang terdiri dari 3 butir pernyataan terdiri 
dari 2 butir positif dan 1 butir negatif dengan jumlah responden 15 siswa putri. 
Ada 4 alternatif jawaban dengan ketentuan untuk butir pernyataan positif 

























Setuju diberi skor 2, Sangat Tidak Setuju diberi skor 1 sedangkan untuk butir 
negatif dengan ketentuan Sangat Setuju diberi skor 1, Setuju diberi skor 2, 
Tidak Setuju diberi skor 3, Sangat Tidak Setuju diberi skor 4  . Data yang 
diperoleh diantaranya skor tertinggi sebesar 12 dan skor terendah sebesar 7. 
Hasil analisis harga mean (Mean) sebesar 10.40 dan standar deviasi (SD) 
sebesar 1.682. Deskripsi hasil penelitian aspek lingkungan keluarga dapat 
dilihat pada tabel dibawah ini: 
Tabel 13. Deskripsi Hasil Penelitian Aspek Lingkungan Keluarga  
No Interval Kategori f % 
1 > 12.92 Sangat Tinggi 0 0 
2 10.4 - 12.91 Tinggi 9 60 
3 7.9 - 10.4 Rendah 5 33 
4 < 7.9 Sangat Rendah 1 7 
Total 15 100 
Berdasarkan tabel diatas dapat dibuat diagram seperti berikut. 
 
Gambar 10. Diagram Hasil Penelitian Aspek Lingkungan Keluarga 
Berdasarkan Berdasarkan tabel dan gambar di atas diketahui minat 
siswa putri kelas VII dan VIII dalam mengikuti ekstrakurikuler bola voli di 
SMP Negeri 7 Purworejo berdasarkan aspek lingkungan keluarga sebagian 























33%, kemudian kategori sangat rendah sebesar 7%, kemudian kategori sangat 
rendah 0%. 
2. Lingkungan Sekolah 
Faktor dari luar individu dari aspek lingkungan sekolah terhadap bola 
voli menggunakan kuisioner yang terdiri dari 3 butir pernyataan terdiri dari 2 
butir positif dan 1 butir negative dengan jumlah responden 15 siswa putri. Ada 
3 butir pernyataan terdiri dari 2 butir positif dan 1 butir negative dengan 
jumlah responden 15 siswa putri. Ada 4 alternatif jawaban dengan ketentuan 
untuk butir pernyataan positif dengan ketentuan Sangat Setuju diberi skor 4, 
Setuju diberi skor 3, Tidak Setuju diberi skor 2, Sangat Tidak Setuju diberi 
skor 1 sedangkan untuk butir negatif dengan ketentuan Sangat Setuju diberi 
skor 1, Setuju diberi skor 2, Tidak Setuju diberi skor 3, Sangat Tidak Setuju 
diberi skor 4. Data yang diperoleh diantaranya skor tertinggi sebesar 12 dan 
skor terendah sebesar 6. Hasil analisis harga mean (Mean) sebesar 10.13 dan 
standar deviasi (SD) sebesar 1.642. Deskripsi hasil penelitian aspek 




Tabel 14. Deskripsi Hasil Penelitian Aspek Lingkungan Sekolah 
No Interval Kategori f % 
1 > 12.6 Sangat Tinggi 0 0 
2 10.13 - 12.5 Tinggi 7 47 
3 7.67 - 10.12 Rendah 7 47 
4 < 7.66 Sangat Rendah 1 7 
Total  15 100 
Berdasarkan tabel diatas dapat dibuat diagram seperti berikut. 
 
Gambar 11. Diagram Hasil Penelitian Aspek Lingkungan Sekolah 
Berdasarkan tabel dan gambar di atas diketahui minat siswa putri kelas 
VII dan VIII dalam mengikuti ekstrakurikuler bola voli di SMP Negeri 7 
Purworejo berdasarkan aspek lingkungan sekolah sebagian besar berada pada 
kategori tinggi dan rendah sebesar 7%, diikuti kategori sangat tinggi sebesar 
7%, kemudian kategori sangat tinggi 7%. 
3. Lingkungan Masyarakat 
Faktor dari luar individu dari aspek lingkungan masyarakat terhadap 
bola voli menggunakan kuisioner yang terdiri dari 3 butir pernyataan terdiri 
dari 2 butir positif dan 1 butir negative dengan jumlah responden 15 siswa 



























dengan jumlah responden 15 siswa putri. Ada 4 alternatif jawaban dengan 
ketentuan untuk butir pernyataan positif dengan ketentuan Sangat Setuju 
diberi skor 4, Setuju diberi skor 3, Tidak Setuju diberi skor 2, Sangat Tidak 
Setuju diberi skor 1 sedangkan untuk butir negatif dengan ketentuan Sangat 
Setuju diberi skor 1, Setuju diberi skor 2, Tidak Setuju diberi skor 3, Sangat 
Tidak Setuju diberi skor 4  Data yang diperoleh diantaranya skor tertinggi 
sebesar 12 dan skor terendah sebesar 7. Hasil analisis harga mean (Mean) 
sebesar 10.20 dan standar deviasi (SD) sebesar 1.568. Deskripsi hasil 
penelitian aspek lingkungan masyarakat 
Tabel 15. Deskripsi Hasil Penelitian Kategorisasi Aspek Lingkungan 
Masyarakat 
No Interval Kategori f % 
1 >12.56 Sangat Tinggi 0 0.0 
2 10.2 -12.55 Tinggi 8 53 
3 7.84 - 10.2 Rendah 6 40 
4 < 7.83 Sangat Rendah 1 7 
Total 15 100 
Berdasarkan tabel diatas dapat dibuat diagram seperti berikut. 
 























Berdasarkan tabel dan gambar di atas diketahui minat siswa putri kelas 
VII dan VIII dalam mengikuti ekstrakurikuler bola voli di SMP Negeri 7 
Purworejo berdasarkan aspek lingkungan masyarakat sebagian besar berada 
pada kategori tinggi sebesar 53%, diikuti kategori rendah sebesar 40%, 
kemudian kategori sangat rendah sebesar 7%, dan kategori sangat tinggi 0%. 
B. Pembahasan 
Minat merupakan kecenderungan dalam diri individu untuk tertarik 
pada suatu objek, kesukaan atau kesenangan akan sesuatu. Dalam penelitian 
ini bertujuan untuk mengetahui minat siswa putri kelas VII dan VIII dalam 
mengikuti ekstrakurikuler permainan bola voli di SMP Negeri 7 Purworejo 
tahun pelajaran 2017/2018 dipengaruhi faktor dari dalam individu (umur, 
bobot, jenis kelamin, pengalaman, perasaan mampu, dan kepribadian) dan 
faktor dari luar individu (lingkungan keluarga, lingkungan sekolah, dan 
lingkungan masyarakat). Minat sangat dibutuhkan oleh siapapun untuk 
meningkatkan motivasi dan kegairahan dalam melakukan sesuatu terhadap 
objek tertentu. Dapat dimaksudkan minat dapat meningkatkan otivasi siswa 
putri mengikuti kegiatan ekstrakurikuler bola voli di SMP Negeri 7 Purworejo 
sehingga dapat diproleh prestasi yang maksimal.  
Dari hasil penelitian diketahui minat siswa putri kelas VII dan VIII 
dalam mengikuti ekstrakurikuler permainan bola voli di SMP Negeri 7 
Purworejo tahun pelajaran 2017/2018 berkategori tinggi dan rendah sebesar 
53%. Hasil tersebut diartikan bahwa siswa putri seimbang antara antusias dan 
malas dalam mengikuti kegiatan ekstrakurikuler bola voli. Hal tersebut 
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dikarenakan siswa yang sebenarnya mengikuti ekstra hanya untuk mengisi 
waktu luang tetapi ada juga yang memang berminat untuk berprestasi dalam 
cabang olahraga tersebut. Keseimbangan minat ini juga ditunjukkan karena 
ada siswa yang belum menyadari manfaat kegiatan olahraga dan ada juga yang 
memang senang . melihat keadaan fasilitas yang kurang cukup memenuhi ini 
mempengaruhi minat anak dalam mengikuti ekstrakurikuler bola voli. 
Faktor-faktor yang mempengaruhi minat siswa putri kelas VII dan VIII 
dalam mengikuti ekstrakurikuler permainan bola voli di SMP Negeri 7 
Purworejo tahun pelajaran 2017/2018 dipengaruhi oleh faktor dari dalam 
individu dan dari luar individu. Hasil penelitian faktor-faktor tersebut 
diuraikan sebagai berikut: 
1. Faktor Dari Dalam Individu 
Faktor dari dalam individu merupakan faktor yang berasal dari dalam 
diri siswa itu sendiri. Hasil penelitian diperoleh minat siswa putri kelas VII 
dan VII dalam mengikuti ekstrakurikuler bola voli didasarkan pada faktor dari 
dalam individu berkategori seimbang tinggi dan rendah sebesar 53%. 
Kemudian dari faktor individu itu dibagi menjadi beberapa aspek yaitu terdiri 
dari umur, bobot, jenis kelamin, pengalaman, perasaan mampu, dan 
kepribadian. Berdasarkan hasil penelitian ini menunjukkan faktor umur yang 
mempengaruhi siswa dalam mengikuti kegiatan ekstrakurikuler bola voli dari 
dalam siswa sebesar  46.67% masuk dalam kategori rendah artinya umur tidak 
begitu memiliki pengaruh terhadap siswa dalam mengikuti ekstrakurikuler 
bolavoli. Faktor bobot sebesar 53.33% masuk kategori tinggi. Faktor jenis 
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kelamin sebesar 47% masuk kategori tinggi dan rendah, artinya bahwa 
keseimbangan pengaruh faktor ini dalam mengikuti ekstrakurikuler bola voli. 
Faktor pengalaman sebesar 53% kategori tinggi yang artinya siswa memiliki 
cukup pengalaman dalam bermain voli sebelum mengikuti ekstrakurikuler 
bola voli disekolah. Faktor perasaan mampu sebesar 40% kategori tinggi dan 
rendah artinya bahwa siswa dalam mengikuti ekstrakurikuler ada yang sudah 
cukup pandai dalam bola voli ada juga yang mulai belajar voli. Faktor 
kepribadian sebesar 60% masuk kategori tinggi artinya separuh lebih siswa 
yang mengikuti ekstrakurikuler bola voli memiliki kemauan yang kuat dan 
ingin menanamkan rasa bertanggung pada diri siswa. 
2. Faktor dari luar individu  
Faktor dari luar individu merupakan faktor yang mempengaruhi minat 
yang ada di luar diri sendiri. Dari hasil penelitian diperoleh minat siswa putri 
kelas VII dan VIII dalam mengikuti ekstrakurikuler bola voli didasarkan pada 
faktor dari luar individu berkategori tinggi sebesar 67%.  Kemudian dari 
faktor individu itu dibagi menjadi beberapa aspek seperti lingkungan keluarga, 
lingkungan sekolah, dan lingkungan masyarakat. Berdasarkan hasil penelitian 
ini menunjukkan faktor lingkungan keluarga yang mempengaruhi siswa dalam 
mengikuti kegiatan ekstrakurikuler bola voli dari dalam siswa sebesar  60% 
masuk dalam kategori tinggi  artinya lingkungan keluarga yaitu motivasi dan 
dorongan orang tua memiliki pengaruh yang besar dalam menentukan minat 
dan keinginan anak. Faktor lingkungan sekolah sebesar 47% masuk kategori 
tinggi dan rendah artinya keseimbangan dari sarana prasarana, fasilitas dan 
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metode mengajar yang digunakan oleh pelatih memberikan pengaruh terhada 
siswa putri dalam mengikuti ekstrakurikuler bola voli. Faktor lingkungan 
masyarakat sebesar 53% masuk kategori tinggi. Artinya, masyarakat menjadi 
salah satu faktor yang cukup berpengaruh ke siswa dalam mengikuti 
ekstrakurikuler bola voli, misalnya ada beberapa siswa yang berada salam satu 
lingkup tempat tinggal terdapat fasilitas bola voli seperti lapangan bola dan 
lain-lain sehingga siswa ingin berlatih lebih di sekolah. 
C. Keterbatasan Penelitian 
Peneliti sudah berusaha dengan sebaik-baiknya, tetapi masih memiliki 
keterbatasan dan kekurangan sebagai berikut: 
1. Sulitnya kesungguhan responden dalam mengisi angket. Usaha yang 
dilakukan untuk memperkecil kesalahan dengan menjelaskan dan 
memberi gambaran maksud dan tujuan penelitian ini. 
2. Pengumpulan data dengan angket ini dimungkinkan kurang objektif 
karena pada proses pengisian angket adanya kerjasama, dan keragu-
raguan dalam menjawab dengan keadaan sebenarnya. 
3. Pengambilan data dengan angket tertutup, akan lebih baik jika dengan 
angket terbuka dan wawancara. 
4. Penelitian ini membahas faktor yang mempengaruhi minat siswa putri 
kelas VII dan VIII terhadap ekstrakurikuler permainan bola voli di SMP 





SIMPULAN DAN SARAN 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan diatas, maka dapat 
disimpulkan sebagai berikut: 
1. Faktor-faktor pembentuk minat siswa putri kelas VII dan VIII terhadap 
ekstrakurikuler permainan bola voli di SMP N 7 Purworejo tahun 
pelajaran 2017/2018, berdasarkan faktor dari dalam individu (umur, bobot, 
jenis kelamin, pengalaman, perasaan mampu, dan kepribadian) dan dari 
luar individu (lingkungan keluarga, lingkungan sekolah, dan lingkungan 
masyarakat) pada kategori tinggi sebesar 53%. 
2. Faktor-faktor pembentuki minat siswa putri kelas VII dan VIII terhadap 
ekstrakurikuler permainan  bola voli di SMP N 7 Purworejo tahun 
pelajaran 2017/2018 berdasarkan faktor dari dalam individu sebesar 
46.67% pada kategori rendah. Selanjutnya indikator faktor tersebut 
diantaranya aspek umur sebesar 53 % dalam kategori tinggi, aspek bobot 
sebesar 53% dalam kategori tinggi, aspek jenis kelamin sebesar 47% 
dalam kategori tinggi dan rendah, aspek pengalaman sebesar 53% dalam 
kategori tinggi, aspek perasaan mampu sebesar 40% dalam kategori 
tinggi dan rendah, dan aspek kepribadian sebesar 60% dalam kategori 
tinggi. 
3. Faktor-faktor pembentuk minat siswa putri kelas VII dan VIII terhadap 
ekstrakurikuler permainan bola voli di SMP N 7 Purworejo tahun 
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pelajaran 2017/2018 faktor dari luar individu sebesar 67% pada kategori 
tinggi. Selanjutnya indikator faktor tersebut diantaranya aspek lingkungan 
keluarga sebesar 60% dalam kategori tinggi, aspek lingkungan sekolah 
sebesar 47% dalam kategori tinggi dan rendah, dan aspek lingkungan 
masyarakat 53% dalam kategori tinggi.  
B. Implikasi 
Berdasarkan kesimpulan di atas, hasil peneliti ini mempunyai 
implikasi sebagai berikut: 
1. Menjadi referensi dan masukan yang bermanfaat bagi sekolah, guru, 
pelatih di SMP Negeri 7 Purworejo untuk menganalisa lebih lanjut 
mengenai data minat siswa khususnya siswa putri kelas VII dan VIII 
terhadap ekstrakurikuler bola voli, sehingga dapat dikembangkan untuk 
pembinaan prestasi yang lebih baik. 
2. Menjadi masukan untuk pengembangan ilmu keolahragaan kedepannya, 
sesuai dengan hasil penelitian yang diperoleh. 
C. Saran 
Berdasarkan kesimpulan penelitian diatas, saran yang dapat 
disampaikan yaitu: 
1. Bagi peneliti selanjutnya hendaknya menggunakan aspek/indikator yang 
lebih rinci sehingga diharapkan faktor yang mempengaruhi minat dapat 
lebih luas teridentifikasi. 
2. Bagi sekolah, guru, orang tua, dan pelatih sebaiknya memperhatikan 
faktor yang mempengaruhi minat siswa khusunya bagi siswa yang 
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memiliki minat rendah sehingga dapat mengembangkan minat sesuai 
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Lampiran 8. Data Responden 
No. Nama Kelas 
1 Salma Anas Adinda VIII B 
2 Audhina Erlita Sari VIII E 
3 Tri Anjarwati VIII B 
4 Febri Suryanti VII A 
5 Annisa Nurlita Septiani VIII B 
6 Wahyu Hidayati VII A 
7 Kaiza Rizki Putri Dewanti VII E 
8 Lutfia Dewi Nuraeni VII D 
9 Dwina Kharisma Aristya VII B 
10 Norafika Anggraeni VIII C 
11 Rahmayanti VIII C 
12 Diana Mega Sofiya VII E 
13 Adelia Chayaningtyas VIII C 
14 Lady Diana VIII C 





Lampiran 9. Angket Penelitian 
ANGKET PENELITIAN 
“MINAT SISWA PUTRI KELAS VII DAN VIII DALAM MENGIKUTI 
EKSTRAKURIKULER PERMAINAN BOLA VOLI DI SMP NEGERI 7 
PURWOREJO TAHUN PELAJARAN 2017/2018” 
 
A. Identitas Responden 
Nama : 
Kelas : 
B. Petunjuk Menjawab Angket 
Berilah tanda silang () pada salah situ kolom skor yang sesuai dengan 
kenyataan dan tanggapan anda yang sebenarnya, pada kolom di  samping 
pernyataan. 
Keterangan: 
SS : jika anda Sangat Setuju dengan pernyataan tersebut. 
S : jika anda Setuju dengan pertanyaan tersebut. 
TS : jika anda Tidak Setuju dengan pertaayaan tersebut. 
STS : jika anda Sangat Tidak Setuju dengan pertanyaan tersebut. 
 






SS S TS STS 
Faktor 
1 Saya mempunyai keinginan besar untuk 
mengikuti ekstrakurikuler bola voli. 
 





No Pernyataan SS S TS STS 
1 
Saya mengikuti ekstrakurikuler bola voli usia 
saya setara dengan teman-teman. 
    
2 
Saya mengikuti ekstrakurikuler bola voli karena 
dari kelas 7-8 boleh mengikuti ekstrakurikuler 
yang mayoritas memiliki umur yang berbeda. 
    
3 
Saya tetap mengikuti ekstrakurikuler bola voli, 
meskipun semua yang mengikuti 
ekstrakurikuler adalah kakak kelas yang usianya 
diatas saya. 
    
4 
Saya mengikuti ekstrakurikuler bola voli agar 
memiliki berat tubuh yang ideal. 
    
5 
Saya mengikuti ekstrakurikuler bola voli karena 
untuk mengontrol berat badan saya.  
    
6 
Saya tetap mengikuti ekstrakurikuler bola voli 
meskipun memiliki bobot tubuh berlebih. 
    
7 
Saya mengikuti ekstrakurikuler bola voli karena 
dalam ekstra ini siapapun boleh ikut baik anak 
perempuan maupun laki-laki.   
    
8 
Saya mengikuti ekstrakurikuler bola voli karena 
teman perempuan satu kelas saya mengikuti 
juga. 
    
9 
Saya mengikuti ekstrakurikuler bola voli 
meskipun didominasi anak laki-laki. 
    
10 
Saya mengikuti ekstrakurikuler bola voli karena 
pernah memiliki prestasi di bidang ini. 
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11 
Saya mengikuti ekstrakurikuler bola voli karena 
pernah bermain bola voli di turnamen. 
    
12 
Saya tetap mengikuti ekstrakurikuler bola voli 
meskipun tidak memiliki pengalaman bermain 
bola voli sewaktu SD. 
    
13 
Saya mengikuti ekstrakurikuler bola voli karena 
saya bisa bermain bola voli. 
    
14 
Saya mengikuti ekstrakurikuler bola voli karena 
saya  tidak mengalami kesulitan dalam 
mengikuti ekstra. 
    
15 
Saya mengikuti ekstrakurikuler bola voli karena 
merasa mampu dalam olahraga ini. 
    
16 
Saya mengikuti ekstrakurikuler bola voli  
karena saya memiliki kemauan yang kuat 
mengembangkan kemampuan olahraga bola 
voli. 
    
17 
Saya mengikuti ekstrakurikuler bola voli, 
karena saya ingin menanamkan rasa tanggung 
jawab dan disiplin. 
    
18 
Saya  tetap mengikuti ekstrakurikuler bola voli 
meskipun saya sulit bekerjasama dengan orang 
lain. 
    
19 
Saya mengikuti ekstrakurikuler bola voli karena 
keluarga sangat mendukung. 
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20 
Saya mengikuti ekstrakurikuler bola voli karena 
orang tua saya mengarahkan saya untuk 
mengikuti ekstrakurikuler bola voli. 
    
21 
Saya malas mengikuti ekstrakurikuler bola voli 
meskipun orangtua memberikan ijin berlatih di 
sore hari. 
    
22 
Saya mengikuti ekstrakurikuler bola voli karena 
keadaan  lapangan terawat dengan baik, 
sehingga nyaman untuk berlatih. 
    
23 
Saya mengikuti ekstrakurikuler bola voli karena 
disediakan air minum setiap saat oleh sekolah. 
    
24 
Saya malas mengikuti ekstrakurikuler bola voli 
meskipun pihak sekolah menyediakan fasilitas 
yang lengkap. 
    
25 
Saya mengikuti ekstrakurikuler bola voli supaya 
mendapat banyak teman. 
    
26 
Saya malas mengikuti ekstrakurikuler bola voli 
meskipun permainan bola voli banyak disukai 
di lingkungan tempat tinggal saya. 
    
27 
Saya tetap mengikuti ekstrakurikuler bola voli 
karena teman-teman saya banyak yang 
mengikuti juga. 





Lampiran 10. Skor Penelitian 
No 
Faktor Dari Dalam Individu total 
faktor 
intern Umur Total Bobot Total Jenis Kelamin Total Pengalaman Total 
Perasaan 
Mampu 
Total Kepribadian Total 
1 3 3 3 9 4 3 4 11 3 3 3 9 2 2 2 6 3 3 3 9 3 4 3 10 54 
2 4 4 4 12 3 4 3 10 4 4 4 12 3 3 3 9 4 3 4 11 4 4 4 12 66 
3 3 4 3 10 4 3 4 11 4 3 3 10 2 3 3 8 4 3 3 10 3 3 3 9 58 
4 4 3 3 10 3 3 4 10 4 3 2 9 3 3 2 8 3 3 3 9 4 3 4 11 57 
5 3 3 3 9 3 2 3 8 4 4 4 12 2 2 3 7 3 3 2 8 4 3 3 10 54 
6 4 4 4 12 3 4 4 11 4 4 4 12 4 4 4 12 3 3 4 10 4 3 3 10 67 
7 4 4 4 12 4 4 3 11 4 3 3 10 4 3 3 10 3 3 3 9 4 4 4 12 64 
8 4 4 3 11 2 4 3 9 4 3 2 9 3 4 4 11 4 3 4 11 4 4 3 11 62 
9 4 4 4 12 4 4 4 12 4 3 4 11 4 4 4 12 4 4 4 12 4 4 4 12 71 
10 3 4 4 11 3 4 4 11 4 3 4 11 4 4 4 12 3 3 4 10 4 4 4 12 67 
11 3 4 4 11 4 3 3 10 3 3 2 8 3 4 4 11 3 3 3 9 4 4 3 11 60 
12 3 3 3 9 3 3 2 8 3 2 2 7 3 3 3 9 3 2 2 7 3 2 3 8 48 
13 3 3 2 8 4 4 3 11 4 4 3 11 3 3 4 10 3 3 3 9 4 4 4 12 61 
14 3 3 3 9 3 3 3 9 3 3 4 10 3 3 3 9 3 4 4 11 4 3 3 10 58 











Minat Keluarga Total Sekolah Total Masyarakat Total 
2 2 3 7 2 2 2 6 3 3 2 8 21 75 
4 4 4 12 4 3 4 11 4 4 4 12 35 101 
4 3 3 10 3 4 3 10 3 3 3 9 29 87 
2 2 4 8 3 3 4 10 3 2 3 8 26 83 
3 3 4 10 4 4 4 12 4 4 4 12 34 88 
4 4 4 12 4 4 3 11 4 3 3 10 33 100 
4 4 4 12 3 4 4 11 4 4 4 12 35 99 
4 3 4 11 4 4 3 11 4 3 3 10 32 94 
4 4 4 12 4 4 4 12 3 4 4 11 35 106 
4 4 4 12 4 3 3 10 4 4 3 11 33 100 
4 3 4 11 3 4 3 10 3 4 4 11 32 92 
3 3 2 8 3 2 2 7 3 2 2 7 22 70 
3 3 3 9 3 4 3 10 4 3 3 10 29 90 
4 3 4 11 2 4 4 10 3 4 4 11 32 90 












Lampiran 12. Hasil Validitas dan Reabilitias 
No. rhitung rtabel validasi 
 
 
t tabel = TINV(tingkat signifikasi, 
jumlah responden) 
1 0.557 0.50889 valid             = TINV(0.05,15) 
2 0.756 0.50889 valid             = 2.13145 
3 0,656 0.50889 valid  Df  = N-2          
4 0.075 0.50889 tidak valid        = 15-2 
5 0.672 0.50889 valid        = 13 
6 0.36 0.50889 tidak valid   
7 0.614 0.50889 valid  N = jumlah responden 
8 0.521 0.50889 valid   





10 0.623 0.50889 valid  
11 0.637 0.50889 valid  
𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 =
2.13145
√15 + (2. l3145)2
 
12 0.558 0.50889 valid  
13 0.451 0.50889 tidak valid                   = 0.508888 
14 0.609 0.50889 valid   
15 0.735 0.50889 valid   
16 0.731 0.50889 valid   
17 0.597 0.50889 valid   
18 0.523 0.50889 valid   
19 0.739 0.50889 valid   
20 0.743 0.50889 valid   
21 0.757 0.50889 valid   
22 0.558 0.50889 valid   
23 0.645 0.50889 valid   
24 0.63 0.50889 valid   
25 0.539 0.50889 valid   
26 0.705 0.50889 valid   






  /VARIABLES=VAR00001 VAR00002 VAR00003 VAR00004 VAR00005 VAR00006 VAR0
0007 VAR00008 VAR00009 VAR00010 VAR00011 VAR00012 VAR00013 VA 
   R00014 VAR00015 VAR00016 VAR00017 VAR00018 VAR00019 VAR00020 VAR0002
1 VAR00022 VAR00023 VAR00024 VAR00025 VAR00026 
    VAR00027 VAR00028 
  /SCALE('ALL VARIABLES') ALL 
  /MODEL=ALPHA. 
Reliability 
 
Scale: ALL VARIABLES 
 
Case Processing Summary 
  N % 
Cases Valid 15 100.0 
Excluded
a
 0 .0 
Total 15 100.0 












Lampiran 13. Statistic Descriptive  
 
DESCRIPTIVES VARIABLES=VAR00001 VAR00002 VAR00003 VAR00004 VAR00005 VAR00006
 VAR00007 VAR00008 VAR00009 VAR00010 VAR00011 VAR00012 V 
   AR00013 VAR00014 VAR00015 VAR00016 VAR00017 VAR00018 VAR00019 VAR00020 VA
R00021 VAR00022 VAR00023 VAR00024 VAR00025 
    VAR00026 VAR00027 VAR00028 





 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 
VAR00001 15 3.00 4.00 3.4667 .51640 
VAR00002 15 3.00 4.00 3.6000 .50709 
VAR00003 15 2.00 4.00 3.4000 .63246 
VAR00004 15 2.00 4.00 3.4000 .63246 
VAR00005 15 2.00 4.00 3.4667 .63994 
VAR00006 15 2.00 4.00 3.4000 .63246 
VAR00007 15 3.00 4.00 3.7333 .45774 
VAR00008 15 2.00 4.00 3.2667 .59362 
VAR00009 15 2.00 4.00 3.2000 .86189 
VAR00010 15 2.00 4.00 3.0667 .70373 
VAR00011 15 2.00 4.00 3.2667 .70373 
VAR00012 15 2.00 4.00 3.2667 .70373 
VAR00013 15 3.00 4.00 3.3333 .48795 
VAR00014 15 2.00 4.00 3.1333 .51640 
VAR00015 15 2.00 4.00 3.3333 .72375 
VAR00016 15 3.00 4.00 3.8000 .41404 
VAR00017 15 2.00 4.00 3.5333 .63994 
VAR00018 15 3.00 4.00 3.4667 .51640 
VAR00019 15 2.00 4.00 3.5333 .74322 
VAR00020 15 2.00 4.00 3.2000 .67612 
94 
 
VAR00021 15 2.00 4.00 3.6667 .61721 
VAR00022 15 2.00 4.00 3.2667 .70373 
VAR00023 15 2.00 4.00 3.5333 .74322 
VAR00024 15 2.00 4.00 3.3333 .72375 
VAR00025 15 3.00 4.00 3.5333 .51640 
VAR00026 15 2.00 4.00 3.4000 .73679 
VAR00027 15 2.00 4.00 3.2667 .70373 
VAR00028 15 70.00 106.00 91.8667 10.28776 





























15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 
0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
Mean 10.47 10.27 10.20 9.60 9.80 10.80 61.13 10.40 10.13 10.20 30.73 91.87 
Median 11.00 11.00 10.00 10.00 10.00 11.00 61.00 11.00 10.00 11.00 32.00 92.00 
Mode 12 11 12 9
a
 9 12 54
a







1.407 1.280 1.568 1.844 1.424 1.265 6.490 1.682 1.642 1.568 4.511 10.288 
Minimum 8 8 7 6 7 8 48 7 6 7 21 70 
Maximum 12 12 12 12 12 12 71 12 12 12 35 106 
Sum 157 154 153 144 147 162 917 156 152 153 461 1378 








Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid 8 1 6.7 6.7 6.7 
9 4 26.7 26.7 33.3 
10 2 13.3 13.3 46.7 
11 3 20.0 20.0 66.7 
12 5 33.3 33.3 100.0 




Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid 8 2 13.3 13.3 13.3 
9 2 13.3 13.3 26.7 
10 3 20.0 20.0 46.7 
11 6 40.0 40.0 86.7 
12 2 13.3 13.3 100.0 





Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid 7 1 6.7 6.7 6.7 
8 1 6.7 6.7 13.3 
9 3 20.0 20.0 33.3 
10 3 20.0 20.0 53.3 
11 3 20.0 20.0 73.3 
12 4 26.7 26.7 100.0 





Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid 6 1 6.7 6.7 6.7 
7 1 6.7 6.7 13.3 
8 2 13.3 13.3 26.7 
9 3 20.0 20.0 46.7 
10 3 20.0 20.0 66.7 
11 2 13.3 13.3 80.0 
12 3 20.0 20.0 100.0 








Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid 7 1 6.7 6.7 6.7 
8 1 6.7 6.7 13.3 
9 5 33.3 33.3 46.7 
10 3 20.0 20.0 66.7 
11 3 20.0 20.0 86.7 
12 2 13.3 13.3 100.0 




Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid 8 1 6.7 6.7 6.7 
9 1 6.7 6.7 13.3 
10 4 26.7 26.7 40.0 
11 3 20.0 20.0 60.0 
12 6 40.0 40.0 100.0 
Total 15 100.0 100.0  
 
 
Faktor Dari Dalam Individu 
  
Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid 48 1 6.7 6.7 6.7 
54 2 13.3 13.3 20.0 
57 1 6.7 6.7 26.7 
58 2 13.3 13.3 40.0 
60 1 6.7 6.7 46.7 
61 1 6.7 6.7 53.3 
62 1 6.7 6.7 60.0 
64 1 6.7 6.7 66.7 
66 1 6.7 6.7 73.3 
67 2 13.3 13.3 86.7 
70 1 6.7 6.7 93.3 
71 1 6.7 6.7 100.0 





Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid 7 1 6.7 6.7 6.7 
8 2 13.3 13.3 20.0 
9 1 6.7 6.7 26.7 
10 2 13.3 13.3 40.0 
11 4 26.7 26.7 66.7 
12 5 33.3 33.3 100.0 













Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid 6 1 6.7 6.7 6.7 
7 1 6.7 6.7 13.3 
10 6 40.0 40.0 53.3 
11 5 33.3 33.3 86.7 
12 2 13.3 13.3 100.0 




Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid 7 1 6.7 6.7 6.7 
8 2 13.3 13.3 20.0 
9 1 6.7 6.7 26.7 
10 3 20.0 20.0 46.7 
11 5 33.3 33.3 80.0 
12 3 20.0 20.0 100.0 
Total 15 100.0 100.0  
 
Faktor Dari Luar Indivdiu 
  
Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid 21 1 6.7 6.7 6.7 
22 1 6.7 6.7 13.3 
26 1 6.7 6.7 20.0 
29 2 13.3 13.3 33.3 
32 3 20.0 20.0 53.3 
33 3 20.0 20.0 73.3 
34 1 6.7 6.7 80.0 
35 3 20.0 20.0 100.0 
Total 15 100.0 100.0  
 
 
Faktor Yang Mempengaruhi Minat 
  
Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid 70 1 6.7 6.7 6.7 
75 1 6.7 6.7 13.3 
83 1 6.7 6.7 20.0 
87 1 6.7 6.7 26.7 
88 1 6.7 6.7 33.3 
90 2 13.3 13.3 46.7 
92 1 6.7 6.7 53.3 
94 1 6.7 6.7 60.0 
99 1 6.7 6.7 66.7 
100 2 13.3 13.3 80.0 
101 1 6.7 6.7 86.7 
103 1 6.7 6.7 93.3 
106 1 6.7 6.7 100.0 




Lampiran 15. Dokumentasi  
 
 
 
